01. Botol kesayangan. 
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Sorakan meriah terdengar bising di sekitaran lapangan 
outdoor SMA Rajawali, para penonton yang di dominasikan 
oleh siswi itu berteriak histeris kala sang kapten Tim Basket 
mendribble bola dengan lincah. 


Kelihaian saat mengelabui para lawan, dan berakhir dengan 
memasukan bola basket itu ke dalam ring lawan membuat 
para penonton menyoraki namanya, Bima. 


Prriiitt!! 


Suara peluit yang di tiup oleh sang pelatih mengakhiri 
permainan, para pemain basket bubar dan berpencar untuk 
duduk ke kursi penonton, mengistrahatkan tubuh yang 
terasa sedikit lelah dan gerah. 


"Panas ya? Nih, aku ada air minum buat kamu." 


Bima Rigeaster---cowok itu terdiam sejenak, ia kemudian 
mendongak, menatap seorang cewek yang sedang 
menyodorkannya sebuah botol air minum dengan sedikit 
uap ke arahnya. Setelah itu, Bima kembali meluruskan 
pandangan ke depan tanpa niat memberi respon apapun. 


Cukup lama cewek di depannya ini masih dalam posisi yang 
sama, tangannya masih terangkat untuk menunggu Bima 
menerima air minum yang di belinya tadi, butuh perjuangan 
keras untuk membeli minuman ini, serbuan murid lain tentu 
tak main-main saat di kantin tadi. 


Teman-teman cowok itu saling melirik, merasa kasihan pada 
cewek itu, kemudian salah satu dari mereka membuka 


suara. 


"Terima aja lah Bim, kasihan tuh si Ralin sampe keringetan, 
nahan panas buat nungguin lo nerima air minumnya," sahut 
Argan membuat cewek yang bernama lengkap Ralin 
Precilliya itu mengukir senyuman manis di wajahnya. 


Bima menghela nafas sejenak. "Taroh," 


Ralin tersenyum, cewek itu menaruh botol air minum tadi ke 
bagian kursi kosong di samping Bima, tat kala senyumannya 
melebar meski cowok yang di sukainya ini belum 
menyentuh botol itu. 


"Aku, aku balik ke kelas dulu ya." ujarnya sekilas, kemudian 
berbalik dan berlari meninggalkan lapangan. 


Namun sebelum benar-benar pergi dari sana, Ralin 
menyempatkan diri untuk berteriak dengan tangan yang 
melambai ke udara. 


"Dah Bima! Jangan lupa di minum ya!" teriaknya membuat 
para siswi di sekitaran lapangan mendesah kecewa. 


jika Ralin yang menjadi saingan mereka maka mereka 
memilih untuk menyerah sebelum berjuang, pasalnya 
kecantikan adalah hal yang paling di utamakan di SMA 
Rajawali. entah itu juga berarti sama bagi Bima, Bima 
Rigeaster memiliki pesona yang kuat disini, namun 
sayangnya cowok berhati dingin itu tak pernah melirik 
cewek manapun termasuk Ralin yang memiliki paras sangat 
cantik sekalipun, cewek berwajah jutek namun mampu 
membuat siapapun meleleh dengan sekali senyum. 


"Lo kenapa sih gak balikan aja sama Ralin?" 
tanya Argan yang mana justru membuat Bima meliriknya 
melalui ekor mata, sorot mata yang jelas sangat malas. 


"Ralin tuh cantik, feminim, incaran cowok di sekolah ini. 
Kurang apa lagi coba?" sahut Theo mengimbuhkan, namum 
hanya di jawab deheman singkat oleh Bima. 


"Gue peringatin ke elo deh, mending lo balikan aja ama 
Ralin, sebelum dia nyerah dan berpindah hati." tangan Naka 
bergerak dan menepuk-nepuk bahu Bima beberapa kali, 
cowok dengan kulit kecoklatan itu menghela nafas saat 
Bima memberi respon tak beda jauh seperti kedua 
sahabatnya tadi. 


"Balik " 


"Kenapa gak kalian aja yang jadian sama Ralin?" tanya Bima 
ketus namun mampu membuat mereka bungkam, tak berani 
berkutik, Bima itu irit bicara, sekali bicara saja maka lawan 
bicara pasti dibuat mematung olehnya. 


"Kita sih pengen, tapi Ralin maunya sama Lo, mending lo 
balikan aja sama Ralin sebelum gue tikung duluan, yee 
kan?! HAHAHAHA!!" seru Argan tertawa ngakak sendirian, 
sedetik kemudian ia menelan salivanya kasar saat 
menyadari kalau candaannya itu terkesan garing. 


"HAY BIMA ...!" suara melengking itu berhasil membuat 
mereka tergelonjak kaget, terkecuali Bima yang sedari awal 
memang menyadari kedatangan cewek gila di depannya ini. 


"Mampus! Toa berjalan dateng," gumam Theo yang 
langsung mendapat lirikan malas dari cewek berwajah imut 
ini. 


"Sebut toa berjalan lagi, auto digeprek lo sama Sela, mau?" 
sebuah botol air minum yang sudah kosong mendarat ke 
tengkuk Theo, dan si pelaku adalah Naka. 


"Gue bawain cabe kalo lo jadi digeprek sama Sela, lumayan, 
makan manusia geprek," sahut Argan di selingi kekehan 
kecil. 


Sela menggelengkan kepala heran menatap tingkah dari 
ketiga cowok beda pesona tersebut, ia kembali memandang 
ke arah Bima. 


"Bima, kamu udah latihan basket?" 


Bima tak mengeluarkan sepatah kata pun, namun bukan 
berarti ia tak menjawab, cowok itu tetap memberi jawaban 
dengan anggukan kepala pelan. 


"Yah, aku ketinggalan dong." Sela mempoutkan bibirnya, ia 
tidak berpura-pura murung. Sungguh, ia paling benci yang 
namanya ketinggalan menonton latihan basket Bima Dkk. 


Bima mendongak, memperhatikan keadaan Sela yang 
mengenaskan, wajah cewek itu terlihat pucat dan kusam, 
tapi tak menutupi kecantikannya, keringat bercucuran 
hingga membasahi poninya, nampak jelas pula dada cewek 
itu naik turun untuk mengatur nafas sebisa mungkin. 


"Lo habis ngapain sampe keringetan gitu?" 


Sela tersentak, ia mengangkat pergelangan tangannya dan 
sedikit mengendus area ketiaknya. "Aku bau ya? Maaf." 
cewek itu sedikit memundur untuk menjaga jarak di antara 
mereka. 


"Gak, gue cuman nanya doang," jawab Bima acuh tak acuh. 
"Oh, aku tadi di hukum lari keliling lapangan, gara-gara tel " 


Sela menghentikan ucapannya saat merasakan ada 
seseorang yang sengaja melemparinya kerikil kecil, cewek 


itu menoleh dengan wajah kesal, niat awalnya ingin 
mengumpati si pelaku, namun tak berselang lama raut 
kesalnya itu tergantikan dengan cengiran saat menyadari 
bahwa ternyata Mansur lah sang pelaku, guru olahraga yang 
terkenal akan kekillerannya. 


"Sela!! Saya suruh kamu keliling lapangan!! Bukan 
ngobrol!!" sentak lelaki paruhbaya yang masih bertubuh 
bugar tersebut. 


"Hehe, iya pak, bentar." Sela menggaruk tengkuknya yang 
tak gatal. 


cewek itu mulai melangkahkan kakinya, bersiap untuk 
kembali menunaikan hukuman yang di berikan Mansur, 
namun sebelum itu tangannya sudah lebih dahulu di cekal, 
membuat jantung Sela terasa berdetak lebih cepat saat 
menyadari tangan Bima yang tengah menahan 
pergerakannya. 


"B-Bima?" 
"Nih." 


Teman-teman Bima terdiam kaget saat melihat cowok itu 
memberikan sebotol air minum ke Sela, padahal itu adalah 
pemberian Ralin, mengapa Bima memberikan air itu kepada 
makhluk sejenis Sela? 


Sela mengulum senyumnya, ragu dan senang, cewek itu 
menerima air minum yang di berikan Bima. 


Bibirnya menyatu dengan bibir botol, belum sempat ia 
meneguknya hingga tandas, botol itu sudah di rampas 
duluan oleh Bima membuat Sela terbatuk hingga sedikit air 
keluar dari hidungnya, perih. 


"Jangan di habisin, gue juga haus." 


Mata Sela membulat kala melihat Bima meminum sisa dari 
air tersebut, bibir cowok itu terlihat begitu menggoda saat 
meneguk air minum dengan sangat rakus hingga benar- 
benar tandas. 


"Eh, jangan di buang!!" pekik Sela saat Bima mengambil 
ancang-ancang ingin melempar botol itu ke sembarang 
arah. 


"Kenapa?" 


"aga lingkungan." jawaban asal itu keluar begitu saja dari 
mulut Sela, terserah isi pikiran Bima apa, intinya Sela tidak 
mau jika botol itu di buang begitu saja. 


Botol itu merupakan saksi bisu antara ciuman mereka 
secara tidak langsung, jadi Sela akan menyimpannya sebaik 
mungkin. 
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Oke, jadi cerita ini aku revisi ulang, nama-namanya aku 
ganti ya biar lebih enak dan nyambung gitu.Tuuu 


02. Because Cherryi. 


Cuaca panas seperti ini sungguh menyiksa banyak orang, 
terlebih bagi Sela yang baru menyelesaikan hukuman yang 
di berikan oleh Pak Mansur untuknya. 


la memasuki toilet dengan langkah gontai, berdiri tepat di 
depan cermin sembari menatap pantulan wajahnya yang 
terlihat sangat kusam, cewek itu mengipas-ngipas wajahnya 
menggunakan telapak tangannya sendiri. 


Keringat bercucuran membasahi setiap lekuk wajah, leher, 
serta poninya. Sela memutar keran air, cewek itu mencuci 
tangannya terlebih dahulu, kemudian beralih membasuh 
wajahnya agar rasa gerahnya ini berkurang. 


"Eh, ada babu." 


Suara itu ... suara paling di benci oleh pendengaran Sela, 
suara cewek yang selalu membuatnya kesal setengah mati. 
Sela menghela nafas sejenak, ia menegakan punggungnya 
kemudian menoleh ke arah tiga cewek yang baru keluar dari 
masing-masing bilik toilet. 


"Gue capek, males berantem." Sela melangkahkan kakinya 
berniat keluar dari toilet, namun tangannya lebih dahulu di 
cekal oleh cewek bersurai panjang dibelakangnya ini. 


"Sayang ya, padahal Gue lagi pengen berantem." Cherryl 
mengangkat sebelah alis di lengkapi senyuman miring, Sela 
tahu ada makna tersimpan di balik senyuman licik yang 
selalu diperlihatkan cewek berwajah lugu ini. 


"Io gak ada puas-puasnya ya gangguin gue mulu!" 


"Soalnya lo emang pantes di kasarin." Cherryl memutar 
kedua bola matanya malas. "Anak bajingan emang pantes di 
kasarin 'kan?" lanjutnya lagi. 


Sela mengepalkan tangannya kuat mendengar pernyataan 
Cherry! yang membawa-bawa Papanya. Sampai kapanpun 
Sela tidak akan pernah menerima perkataan kasar yang 
menyangkuti Papanya, sekuat apapun Sela, ia tetap merasa 
lemah jika Papa dari cewek itu mulai disangkuti dalam 
masalah pribadinya. 


cekalan Cherry! di pergelangan Sela semakin kencang, 
namun tetap tak ada ringisan yang terdengar dari mulut 
Sela. 


Sekarang semua berbanding terbalik hanya dengan satu 
gerakan dari Sela. Kini Cherryl lah yang meringis kesakitan 
kala Sela memutar dan mengunci tubuhnya didekat 
wastafel. 


"Lo pengen gue patahin, huh?!" sentak Sela, nafas keluar 
tak beraturan, namun cewek ini masih berusaha keras 
menahan amarah. "Tau apa lo tentang Bokap gue?" 


"Bokap lo kan emang bajingan, gak tau malu emang 
Arrgghh!!" Cerryl meringis lagi saat tangan Sela menarik 
rambutnya ke bawah hingga kepalanya mendongak ke atas, 
rupanya cewek ini masih belum kapok, terbukti saat kakinya 
mencari tempat hendak menginjak kaki Sela. 


Pandangan Sela teralih pada kedua cewek yang merupakan 
dayang-dayang Cherryi. 


"Kalian kenapa diem aja sih? Bantuin gue dong!!" Seruan 
Cherry! berhasil membuat kedua temannya itu tersentak 
kaget, ingin membantu Cherryl, tapi terlalu takut untuk 


menghadapi Sela yang notabenenya adalah anggota ekskul 
Taekwondo di SMA Rajawali, pemegang sabuk Merah pula. 


"Lo pikir dengan bawa para pengawal lemah kayak mereka 
bisa ngebully gue?" tanya Sela penuh penekanan, semakin 
kencang pula ringisan dari mulut Cherry! kala tangannya di 
pelintir oleh Sela. 


"Sela! Lepasin atau gue laporin ke kepala sekolah!" seorang 
cewek menerobos masuk membuat Cherryl menghela nafas 
legah, akhirnya bala bantuan datang. 


Meski enggan, Sela akhirnya melepaskan cengkramannya 
dari pergelangan Cherryl, untuk kali ini ia akan melepaskan 
Cherryl, dari pada nanti ia harus berakhir didalam ruangan 
kepala sekolah, cewek itu menatap Cherry! sangat sengit, 
tak lupa pula ia membersihkan tangannya seakan baru saja 
tersentuh kuman. 


"Ambil tuh temen lo! Kasih tahu ke dia, belajar bela diri dulu 
baru bisa lawan gue." ujarnya sombong, kemudian pergi 
begitu saja, tak lupa pula ia menyambar bahu Cherryl 
membuat cewek itu mendelik kesal. 


Cherry! melirik kedua temannya dengan sorot mata tajam, 
niatnya membawa mereka yaitu untuk di jadikan partner 
pembullyan Sela, hah percuma saja, pada kenyataannya 
teman-temannya juga takut pada Sela seperti murid 
lainnya. 


Sungguh, Cherryl ingin sekali membalas setiap perbuatan 
Sela padanya, namun takdir berkata lain, Sela memiliki 
keahlian bela diri, beda dengan dirinya yang lari sedikit saja 
sudah kewalahan. 


"Kalian kenapa gak nolongin gue, hah?!" bentak Cherryl, 
membuat kedua cewek itu menundukan kepala karena 


takut. 


"Ya wajar lah Cher, Sela 'kan jago bela diri, mending lo 
belajar bela diri juga biar bisa sebanding sama Sela," cewek 
tadi menepuk pelan bahu Cherryi. 


Dia Ralin, saingan terberat Sela untuk mendapatkan hati 
Bima. Juga sahabat karip Cherry! Syaguela. 


"Lo ngatain gue?" tanya Cherry! dengan wajah kesalnya. 


"Gue sih cuman saranin ke elo ya," 


KKK 


"Elo kenapa?" tanya Hani dengan alis yang bertautan 
bingung, melihat kedatangan Sela ke kelas membawa wajah 
sumbrawut nan masam, tentu membuat cewek bermata sipit 
itu heran. "Kirain lo bakalan absent hari ini," 


"Gue habis di hukum sama pak Mansur. Gila! Panas banget!" 
sungut Sela merebut buku catatan Hani untuk mengipas 
wajahnya. 


"Dih, anak Taekwondo kok ngeluh panas, mana nih 
keperkasaan lo?" ledek Hani, terkekeh kecil saat melihat 
Sela yang mendengus kesal karenanya. 


"Yang bikin panas tuh Cherryl!" jawab Sela ketus, membuat 
Hani tersentak, cewek itu menegakkan punggungnya dan 
menatap Sela lamat-lamat. 


"Kali ini Cherryl ngomong apa lagi ke elo?" 


Sela menghela nafas cukup panjang, tatapannya berubah 
sendu kala mengingat kembali perkataan Cherryl yang 


cukup menohok hati. "Bokap gue di sangkutin," jawabnya 
lesuh. 


BRAAKK!! 


"Wah! Gila tuh anak! Minta di hajar nih!" teriak Hani 
menggebu-gebu hingga mengundang tatapan bingung dari 
murid lain. 


"Gak usah Han, gue udah ngasih pelajaran ke dia." Sela 
menarik tangan Hani agar cewek itu kembali duduk di 
sampingnya. 


Hani nampak mengatur nafasnya yang memburu, setelah 
kembali tenang, cewek itu menoleh dan mendapati wajah 
lesuh milik Sela, cewek bermata sipit itu lantas mengelus 
pelan punggung sang sahabat guna memberi ketenangan. 


"Sel, lo yakin gak papah?" tanya Hani ragu-ragu, terselip 
rasa bersalah juga karena telah melemparkan pertanyaan 
yang membuat Sela kembali teringat Papanya. 


"Gue gak Papah kok, Han." Sela membungkukan tubuhnya, 
dagunya ia tumpu di atas meja dengan mata tertuju ke arah 
depan, di mana di sana Garka dan Kio sedang mencoret- 
coret tak jelas ke papan tulis. 


Rindu, ia benar-benar rindu pada sosok lelaki yang 
merupakan Papa kandungnya, lelaki yang belum pernah ia 
temui sejak kecil, ia tak pernah mengetahui seperti apa rupa 
dari Papanya sendiri, meski begitu, ia benar-benar 
menyayangi Papanya, hingga sampai saat ini ia masih 
menunggu kedatangan sang Papa, berharap agar Papanya 
mau menjemput dan membawanya pergi dari lingkaran 
menyakitkan ini. 


Sela kangen sama Papa, Papa kangen Sela juga gak? 


KKK 


Berjalan dengan kepala tertunduk sembari memandangi 
lantai koridor, bell sekolah sudah berbunyi satu jam yang 
lalu, namun gadis ini baru keluar dari ruang kelasnya, 
sengaja ia mengulur waktu, setidaknya ia tak perlu 
menambah beban saat pulang ke rumah nanti. 


Sela menghela nafas panjang, ia mendongak, tatapan yang 
awalnya sendu kini berubah sumringah saat melihat 
punggung besar seorang cowok diseberang lapangan. 


"BIMA ...!" 


Disisi lain ada Bima, ia mendengus sebelum akhirnya 
berbalik dengan tatapan datar ke arah cewek yang baru saja 
memekik itu, bahkan suara cewek gila ini sampai 
menggema dari sebrang lapangan. di belakang sana, Sela 
terlihat berlari tergopoh-gopoh untuk menghampiri dirinya. 


"Kenapa?" tanya Bima dengan wajah datar saat Sela sudah 
berdiri tepat di depannya. 


Cewek itu terdiam sebentar, ia menopang tubuhnya sambil 
memegang lutut, cukup lama ia mengatur nafas membuat 
Bima harus ekstrak sabar, ingin cepat berlalu 
meninggalkannya dari sana. 


Bima membalikan tubuhnya, hendak melanjutkan 
langkahnya yang tertunda tadi. 


Dengan satu jurus, Sela sudah lebih dulu memutari tubuh 
Bima dan kembali mengambil posisi berdiri di hadapan 
cowok yang menggunakan hoddie hitam itu, tangannya di 
rentangkan ke udara untuk menghalangi jalan Bima. 


"jangan pergi dong!" 


Bima tersentak kaget dengan mata membulat, tapi tak 
berselang lama, cowok itu kembali menampilkan wajah 
kalemnya lagi. "Mau lo apa?" 


"Anter aku pulang ya?" 


"Gak," cetus cowok itu membuat Sela memutar bola 
matanya malas. 


"Jadi cowok jangan cuek bebek dong." Sela mencolek pelan 
dagu Bima sambil mengerjap-ngerjapkan matanya begitu 
genit, di sertai senyuman lebar. 


Tubuh Bima menegang, namun ia masih tetap 
mempertahankan harga dirinya dengan tidak memberikan 
reaksi sama sekali. 


"Minggir, gue ada urusan." cowok itu mendorong pelan dahi 
Sela menggunakan telunjuknya. 


Sela berdecak sebal, sedetik kemudian ia kembali 
tersenyum. "Aku juga ada urusan, tapi masih nyempetin diri 
biar bisa nyamperin kamu." ujarnya dengan tangan 
bersidekap di depan dada. 


"Nyempetin diri buat jadi beban gue?" 


Bibir Sela mengerucut sempurna dengan pipi menggembul 
saat mendengar perkataan sinis dari Bima. 


"Pokoknya, kamu yang tanggung jawab kalau aku ada apa- 
apa di jalan!" 


Bima yang hendak memakai helm fullface miliknya 
mendengus kesal, "Ya udah, Ayok." 


Senyuman lebar itu terbit lagi di wajah Sela, sangking 
senangnya, ia bahkan melompat-lompat kegirangan tak 
perduli akan di anggap gila oleh Bima atau tidak. 


Cewek itu kemudian membiarkan Bima untuk mengeluarkan 
motor sportnya dari parkiran. 


KKK 


Menyesal, benar-benar menyesal, Sela menyesal telah 
mengambil keputusan untuk nebeng ke motor Bima, niatnya 
ingin modus memeluk punggung Bima dengan alasan 
kedinginan, tapi cowok di depannya ini melarang keras 
dirinya untuk bersentuhan. 


Sempat ia ingin mengambil kesempatan melingkarkan 
tangannya di pinggang Bima secara diam-diam, tapi cowok 
itu sudah membentaknya terlebih dahulu. 


Menyesal, dan merasa sebal di waktu yang bersamaan. 


Sela hanya mampu mempererat pegangannya di sadel 
motor, berusaha untuk mempertahankan keseimbangan 
tubuh agar tak jatuh dari motor, terlebih lagi saat Bima 
melewati tikungan cukup tajam, membuat tubuh cewek itu 
agak sempoyongan. 


Telinga mereka tak dapat mendengarkan apapun, sebab 
terhalang helm juga angin ribut yang menerpa. meski 
begitu, Sela tetap kekeuh berteriak tak jelas hanya untuk 
meluapkan kekesalannya. 


Tidak perduli apakah Bima akan mendengar segala 
ocehannya atau tidak, setidaknya dengan cara seperti ini 
dapat mengurangi rasa sebal cewek itu. 


"DASAR COWOK GAK PEKA!!!" 


"TEGA!" 

"GUE BENCI SAMA LO!!" 
"ES BATU!" 
"NGESELIN!!" 

"IHHH!!!" 


Tangan Sela terangkat dan meremas udara di hadapannya, 
menatap tajam tengkuk Bima seakan ingin menyayat leher 
cowok itu dengan sesuatu yang tajam. 


Tapi kembali lagi, mana mungkin ia setega itu untuk 
membunuh cowok yang di incarnya sedari dulu ini? nanti 
siapa yang menjadi imamnya di masa depan? 


"EH!" 


Sela tersentak kaget, tubuhnya terhuyung kebelakang, 
hampir terjatuh dari motor jika saja tak segera berpegangan 
di bahu Bima. 


Bima sempat terdiam, merasakan pegangan Sela di 
pundaknya yang terasa begitu kencang, terkesan 
mencengkram. Cowok itu melirik Sela melalui kaca spion, 
memandangi wajah pucat pasih milik Sela yang sedang 
ketakutan karena hampir terjatuh tadi. 


Tak berselang lama, Sela menyadari kesalahannya, secepat 
mungkin ia menjauhkan tangannya dari bahu Bima sebelum 
terkena semprotan. 


Motor KLX250cc itu menepi di pinggir trotoar, membuat Sela 
mengernyitkan dahinya bingung. Sempat ia berpikir Bima 


akan menurunkannya di sini sebab ia telah melanggar 
peraturan yang di buat cowok itu. 


Tapi.... 


Perkiraan Sela ternyata salah. Nyatanya, tindakan Bima 
sungguh di luar dugaannya. 


Bima meraih tangan Sela secara bergantian, menarik dan 
memasukannya ke kantung Hoodie besar cowok itu. 


Terkejut? Tentu saja, merasakan tangannya yang terasa 
hangat di dalam saku hoodie Bima mampu membuat tubuh 
Sela seketika menegang. 


"Pegangan yang erat. maaf ... karna gue, lo hampir jatuh," 
ujar cowok itu sekilas, kemudian kembali melajukan 
motornya hingga membelah jalanan ibu kota. 


Tangannya yang berada di saku Bima membuat jarak di 
antara mereka perlahan terkikis, kesempatan itu tentu di 
manfaatkan sebaik mungkin oleh Sela, diam-diam ia 
menghirup aroma maskulin dari Hoodie Bima, aroma yang 
bisa di pastikan dapat membuatnya tak bisa tidur 
semalaman. 


Senang, senang, dan senang. 


03. Broken Home. 


"Bye, Bima! Hati-hati di jalan ya, jangan mikiran aku mulu, 
nanti aku gak bisa tidur!" Bima memutar bola matanya 
malas saat mendengar gombalan receh dari Sela, beda pada 
Sela yang tengah memandangnya dengan senyum lebar. 


Cowok itu memutar balik arah motornya, menarik gas dan 
berlalu pergi dari pekarangan rumah Sela. 


Sela? Cewek itu masih setia menatap motor Bima yang 
perlahan hilang di ujung gang, ia berseru senang ketika 
mengingat-ingat kembali saat ia mengambil kesempatan 
memeluk punggung kekar cowok yang di sukainya itu. 


Sela membalikan tubuh, mendorong pagar besi rumahnya. 
Kemudian memasuki halaman yang di dominasikan 
tumbuhan hijau dan menorobos masuk ke dalam rumah 
yang lumayan besar itu setalah sebelumnya telah 
mengucapkan salam. 


Nuansa putih soft dengan dekorasi ala kerajaan Yunani 
kuno, satu langkah setelah memasuki ruang tamu, Sela 
sudah di buat mematung oleh seorang wanita yang tengah 
duduk manis di sofa. 


"Dari mana saja kamu?" 


Sela menelan salivanya kasar saat mendengar pertanyaan 
bernada datar dari Andana, wanita dengan pakaian tidur 
berwarna beludru itu bangkit dari posisi duduknya, berjalan 
menghampiri Sela dengan langkah pelan, membuat anak 
kandungnya itu menundukan kepala karena takut. 


"Saya 'kan nanya ke kamu, kenapa gak di jawab? Hm?" 
tangan Andana terangkat membelai lembut surai panjang 


Sela dan menyisipkannya ke belakang telinga cewek itu. 


"Aku, habis latihan Ma." jawab Sela seraya meremas ujung 
rok abunya, matanya ikut terpejam kuat, terselip rasa takut- 
takut di benaknya. 


Andana menghentikan pergerakan tangannya membuat 
tubuh Sela menegang seketika. Jika seperti ini biasanya 
sesuatu yang tidak baik pasti akan terjadi sebentar lagi. Iya, 
feeling Sela tak pernah salah. 


"Latihan?" tanya Andana lagi, tatapannya berubah tajam. 
"I-iya," 


"Saya 'kan sudah bilang ke kamu, berhenti mengikuti 
kegiatan seperti itu! Kenapa kamu suka sekali 
membengkang, hah?!!" 


"S-Sela, Sela harus belajar bela diri Ma! Sela gak mau di 
anggap remeh sam " 


"Sama siapa?!" 
"Sama anak kesayangan Mama!" 
Plak!! 


Untuk kesekian kalinya, satu tamparan keras mendarat di 
pipi Sela, cewek itu tersenyum kecut kemudian 
memberanikan diri untuk mengangkat kepala dan menatap 
Andana. "Kenapa? Kenapa Mama marah?" 


"Kenapa kamu selalu nuduh Cherryl yang enggak-engak?!" 
sentak Andana, wanita itu menatap Sela dengan dada naik 
turun guna mengatur nafas yang memburu. "Jangan lupa 
diri, kamu bisa tinggal disini juga karena Cherryl ...!" 


Bentakan Andana lagi-lagi sukses membuat hati Sela 
mencelos seketika, secara tidak langsung Andana berkata 
kalau Sela tidak pantas tinggal di rumah ini, perih sekali 
rasanya. 


"Mama ...!" cewek berkuncir kuda dengan setelan piyama 
berwarna merah muda itu berlari tergopoh-gopoh menuruni 
anak tangga satu-persatu, tatapannya sayu, memandang 
Sela dengan wajah penuh khawatir. 


"Ma, Mama jangan marah ya Ma, nanti penyakit Mama 
kambuh." Cherryl yang merupakan saudari tak se-ayah Sela 
ini mengelus pelan pergelengan Andana, berusaha untuk 
menenangkan wanita yang tak lain adalah Ibu kandungnya 
juga. 


Sela menengok ke arah Cherryl dengan bibir berkedut 
menahan tangis, tatapannya sengit, beda dengan Cherryi 
yang balas menatap dengan senyum samar-samar. 


"Ma ... Cherryl gak papah kok, mungkin emang Sela masih 
butuh waktu buat nerima Cherry! sebagai adiknya." 


"Lo H 
"Dasar tidak tau diri!" 


Sela yang hendak memaki Cherryl menghentikan 
ucapannya saat Andana kembali membentak. 


"Tingkah kamu ini benar-benar udah gak bisa di maafin!" 
lanjut Andana lagi membuat Sela mengatupkan bibirnya 
rapat. 


"Ma ... kasihan Sela." Cherryl menarik lengan Andana 
hendak membawa wanita itu menjauh, namun sebelum 


benar-benar pergi, Cherryl sempat menoleh sedikit ke arah 
Sela dengan sorot sinis. 


"Kenapa kamu selalu ngebela dia, Cherr?" tanya Andana tak 
habis pikir, namun dapat terdengar sampai ke telinga Sela, 
membuat cewek itu semakin menunduk dalam dengan 
tangis yang ia tahan. 


"Ma, Sela tuh gak salah apa-apa, mungkin karena Mama 
lebih sayang ke Cherryi, dia jadi ngerasa tersisihkan." 


Mendengar jawaban dari Cherry! sontak membuat Sela 
kembali mendongak dengan tangan terkepal kuat. "Gue gak 
bakal pernah iri sama lo!" 


"Sela!" Andana kembali menengok ke arah Sela dengan 
tatapan tajam. 


Sela tak menanggapi Andana, ia tersenyum kecut sembari 
memandang Cherryl. "Berhenti sok baik sama gue kalo niat 
lo cuman pengen cari muka di depan Mama." 


Andana berjalan tergesa-gesa menghampiri Sela, sedangkan 
cewek yang hendak dihampirinya itu hanya terdiam 
mematung ditempat menunggu hal buruk apa lagi yang 
akan menimpa dirinya. 


Cherry! mengangkat satu alisnya dengan seulas senyum 
miring, menunggu beberapa saat, setelah itu, ia berlari dan 
berdiri tepat dihadapan Sela guna menghadang Andana 
yang sebentar lagi melayangkan satu tamparan. 


"Ma, jangan Ma!" 


"Minggir Cherry!!!" Andana mendorong keras tubuh Cherryi, 
membuat cewek itu mengumpat dalam diam saat terjatuh 
tepat diatas dinginnya lantai keramik. 


Plakk!! 


Tamparan kedua lagi-lagi mendarat sempurna di pipi 
gembul Sela, meninggalkan warna merah jelas di sana, lebih 
kuat dari sebelumnya hingga membuat kepala Sela tertoleh 
ke samping, tatapannya tentu bertemu langsung dengan 
Cherry! yang tengah tersenyum kemenangan dibawah sana. 


Puas bermain-main, Cherry! kembali bersuara. "Ma ...." 


Andana yang masih dilanda amarah sontak menoleh ke arah 
Cherry! yang tengah memandangnya sendu, ia segera 
menghampiri Cherryl dan membantu anak keduanya itu 
berdiri. "Maafin Mama, Cherr. Mama gak bermaksud buat 
nyakitin kamu." 


Cherry! mengangguk pelan, ia mengenggam lembut telapak 
tangan Andana. "Mama jangan marah lagi, ya." cewek itu 
melirik Sela sekilas, dengan sengaja ia mengapit lengan 
Andana. "Mending Mama istrahat sekarang." 


Andana mengulas senyum tipis, ia mengelus pelan surai 
panjang Cherryl penuh sayang kemudian mengangguki 
perkataan Cherryl. 


Liguid yang tak bisa di bendung lagi tumpah begitu saja 
dari pelupuk mata Sela, ia merosot ke lantai sembari 
memeluk lututnya, dadanya ikut terasa sesak saat kembali 
teringat ucapan sang Mama yang menumbuk kuat hatinya. 


Mengapa harus begini? 


Setidaknya ia ingin merasakan sedikit kasih sayang dari 
Andana, sejak kecil ia selalu mendapat perlakuan tak adil, 
tapi Sela memilih bertahan, namun entah sampai kapan ia 
harus menahan beban ini, setiap kali Andana---ibu 


kandungnya sendiri bahkan sangat enggan meski hanya 
untuk menatap Sela. 


KKK 


menghela nafas untuk kesekian kalinya, Sela menatap 
pantulan wajahnya di depan cermin yang ia genggam, 
pipinya bersemu merah seperti baru saja menggunakan 
Blush On, walau pada kenyataannya warna merah di pipinya 
itu adalah hasil karya dari Andana. 


Suasana kelas masih sepi, jarum kecil diarloji menunjukan 
pukul enam, sengaja ia datang sepagi ini, setidaknya ia 
dapat menghindari tatapan-tatapan aneh dari murid lain 
saat melihat kondisi wajahnya. 


"Susah banget sih di tutupin." sungut cewek itu kembali 
menepuk-nepukkan powder ke kulit wajahnya. 


"Astaga Sela! Pipi lo kenapa?!" 


Sela mendengus kesal saat ketahuan oleh Hani sedang 
berusaha menutupi warna di pipinya, jika sudah begini 
maka Hani akan mengomel sampai sore, memaki-maki 
Andana dan Cherryl karena ia tidak terima keadaan Sela 
seperti ini. 


Perlu kalian ketahui, Hani merupakan sahabat seperjuangan 
Sela, ia sering berperilaku layaknya Ibu Kandung dari Sela. 
menjaga cewek itu yang jelas-jelas tak butuh lagi 
pengawasan, sebab ia bisa menjaga diri sendiri. 


Namun Sela masih bersyukur bisa mendapat sahabat seperti 
Hani, karena keberadaan Hani di kehidupannya, Sela bisa 
merasakan kasih sayang seorang Ibu, sebut saja Hani itu Ibu 
angkatnya Sela. 


ada Hani yang menjadi penyemangat hidup Sela setelah 
Bima, dan jika Hani masih ada, maka Sela sudah merasa 
keluarganya lengkap. Sebab Hani beserta keluarganya lah 
yang sering merawatnya sejak kecil dulu. 


Dulu, Sela dan Hani bertetangga, jika Andana kesal maka ia 
akan melampiaskan amarahnya dengan memukuli Sela, dan 
jika Sela di jadikan pelampiasan maka Sandra---Mama Hani 
akan membela Sela. tapi itu dulu, semenjak Hani beserta 
keluarganya pindah rumah, tak ada lagi yang bisa 
melindungi Sela dari Andana. 


Meski begitu, persahabatan antara mereka tetap terjalin 
hingga saat ini, usia mereka yang menginjak 17 tahun 
dengan jarak antara rumah mereka tidak menjadi halangan 
bagi mereka. Mereka masih menyempatkan diri masing- 
masing untuk menghabiskan waktu bersama-sama, 
keduanya juga sepakat untuk satu sekolah, dimana Sela 
bersekolah, maka Hani akan mengikutinya. Friendship goals 
bukan? 


"Sel, gue nanya ke elo, Lo di pukul lagi sama nyokab?" 


Sela terdiam sejenak, ia menganggukan kepala secara 
paksa membuat Hani berdecak sebal. 


"Sampe kapan sih lo bertahan di sana?!" tanya Hani yang 
mulai di rundung rasa kesal. 


"Sampe Papa gue dateng mungkin," 


Jawaban itu lagi, Hani benci jawaban Sela yang selalu di 
ulang-ulang itu, membuatnya hafal di luar kepala. Bertahun- 
tahun bersahabat dengan Sela membuatnya merasa sesak 
sendiri kala sahabatnya itu selalu tampil di hadapannya 
dengan wajah babak belur. 


Bagaimana pun Hani khawatir, tapi Sela? Cewek itu tertawa 
santai saja, menganggap kalau semua ini bukanlah masalah 
besar, Hani tahu kalau sahabatnya itu berpura-pura tidak 
merasa sakit, memangnya siapa yang tidak sakit jika terus 
di anak tirikan seperti ini? 


04. Giraka Archandra 


"Bima ...!" 


Suara melengking itu lagi, suara yang sudah tak asing lagi 
di pendengaran Bima, sempat terganggu, meski begitu ia 
masih anteng dengan ekspresi datarnya, titik fokus cowok 
itu berada pada buku tebal di tangannya saat ini. 


la sama sekali tak memperdulikan kedatangan Sela, selagi 
Sela tidak berbuat aneh-aneh padanya maka, ia akan tetap 
berusaha bersabar, yaitu dengan cara mendiami celotehan 
cewek itu. 


"Bima ..?" Sela mendudukan bokongnya ke bangku di 
samping Bima. Posisinya menyamping, menopang dagu 
sambil menatap lamat-lamat wajah tampan cowok ini. 


"Bima lagi belajar ya?" 
Tak ada jawaban dari Bima. 


Astaga! Pertanyaan macam apa itu? Sudah jelas Bima 
sedang belajar saat ini, mengapa Sela harus melayangkan 
pertanyaan bodoh seperti ini? 


"Lagi belajar apa?" tanya Sela lagi, kali ini pertanyaan lebih 
masuk akal. 


Lagi-lagi Bima tak memberi respon, membuat Sela 
menipiskan bibirnya kesal, cewek itu membungkuk pelan, 
berusaha mengintip sampul buku yang tengah dibaca oleh 
cowok ini, setidaknya dengan cara itu : ia dapat mengetahui 
buku apa yang berhasil membuat Bima sama sekali tak 
memandangnya. 


"Buku apasih?" Sela menggerutu kesal, sepertinya Bima 
sengaja menjauhkan buku tersebut darinya, terbukti saat 
cowok itu mulai mengangkat tangannya ke udara. 


Srreettt...! 


Bima membulatkan matanya tak percaya saat Sela merebut 
buku tebal tersebut sangat cepat. Sedangkan Sela nampak 
sibuk membolak-balikan buku tersebut tanpa menyadari 
bahwa dirinya saat ini tengah ditatap oleh Bima. 


"Oh, Biologi." 


Bima mendengus sebal, ia merebut buku itu kembali 
kemudian mulai menyibukan diri dengan pelajarannya tadi. 


Sela tersenyum senang, ia menegakkan punggungnya 
sembari mengayunkan kedua kakinya secara bergantian. 
"Aku juga suka baca buku." 


"Oh." 
"Buku komik tapi." 


Mendengar kelanjutan dari Sela membuat Bima meliriknya 
malas. 


"Mau tau komik apa?" 


Siapapun! Tolong bebaskan Bima dari cewek ini sekarang 
juga! 


"Iya, Demon Slayer." 
Sela menggapai tas hitam yang sedari tadi dilihatnya diatas 


meja, tas yang bisa dipastikan milik cowok disampingnya 
ini, tanpa rasa bersalah, ia kemudian mengacak-ngacak isi 


didalamnya. "Kamu suka pelajaran Biologi sama Ekonomi, 
ya?" 


Bima menarik nafas panjang, kemudian 
menghembuskannya kasar. la menyibakkan rambutnya ke 
belekang dengan rasa frustasi, yang mana justru membuat 
kedua mata Sela membola dengan sorot kagum. 


"Bima! sekali aja jangan bikin aku deg-degan gini, bisa gak 
sih?!" 


Bima melirik Sela sekilas, kemudian meluruskan 
pandangannya ke depan. 


"jadi bener kamu suka pelajaran Biologi?" tanya Sela yang 
kini kembali sibuk mengacak-acak buku pelajaran Bima. 
"Aku gak terlalu suka Biologi, soalnya ngebahas tentang 
Androlo " 


"Stop! Gak usah di lanjutin lagi!" potong Bima, membuat 
Sela mengernyitkan dahi bingung, raut wajah Bima jelas 
terlihat ambigu. 


"Kenapa?" tanya Sela tak mengerti. 
"Gak usah lo bahas lagi, gue udah paham." 


Sela mengerucutkan bibirnya sebal, tak mau ambil pusing, 
ia kembali memainkan buku-buku pelajaran milik Bima. 
Beda halnya dengan Bima, cowok itu nampak tegang, ia 
mengusap dahinya tak habis pikir. 


"Bima? Bisa bantu aku gak?" 


Ralin datang membawa tumpukan buku tebal di 
pelukannya, menghampiri meja Bima dan duduk tepat di 


hadapan cowok itu, kedatangan Ralin tentu di sambut 
dengan tatapan garang dari Sela. 


"Apa?" 


"Bantu aku dong, tugas Mate-matika numpuk nih, dari pak 
Edi," jawab Ralin begitu lembut. 


Agaknya ia belum menyadari keberadaan Sela. karena 
masih sibuk menatap wajah Bima yang menurutnya sangat 
tampan, meski cowok itu sama sekali tak memandang ke 
arahnya. 


"Bim, kamu denger aku gak?" tanya Ralin lagi yang mulai 
merasa sedikit kesal sebab tak di tanggapi oleh Bima. 


"Bisikan iblis gak mungkin di denger." sahut Sela sambil 
bersedekap dada. Ralin sontak menoleh saat mendengar 
suara cewek ini, meski di tatap tajam oleh Ralin, Sela tetap 
menunjukan raut santainya, lagi pula untuk apa ia takut 
hanya karena di tatap tajam oleh Ralin? 


"Gue ngomongnya sama Bima, bukan sama ulat kayak elo." 
Ralin berkata sinis kemudian kembali menatap Bima sambil 
bertopang dagu. 


"Gue gak denger Iho yah, bisikan iblis gak boleh di 
dengerin." Sela cekikikan geli saat Ralin semakin 
menunjukan raut tak suka untuknya. 


"Mau lo apaansih? Gangguin orang aja!" 


"Mau gue? Lo jauhin Bima, dan gue gak bakal gangguin lo 
lagi." Sela menaik turunkan kedua alisnya. 


"angan harap!" Ralin memicingkan mata ke arah Sela. “Gak 
usah sok kecantikan deh lo," lanjutnya lagi dengan nada 


cetus. 


Sela terkekeh pelan, dengan tangan memilin pelan ujung 
rambutnya, ia kembali membalas. "Kenapa? Lo iri sama 
kecantikan gue?" 


Terdiam mematung, mulut Ralin bungkam mendengar 
pertanyaan Sela, ingin menyangkal pun percuma, karena 
pada kenyataannya ia belum sebanding dengan Sela. 


Sejauh ini Sela memang selalu berada satu langkah didepan 
Ralin, bukannya apa-apa, hanya saja kebanyakan murid 
disini lebih memihak pada Sela yang tidak bermodalkan 
kecantikan saja, namun juga sikap ramah dan gampang 
berbaur dengan siapun, beda sekali dengan Ralin yang 
pendiam dan jarang bergaul. 


"Sel, mending lo pergi, gue sama Ralin harus belajar." sahut 
Bima tak mengalihkan pandangannya dari buku. 


Sela menoleh ke arah Bima dengan tatapan tak percaya di 
ikuti senyuman di wajahnya yang perlahan luntur, hatinya 
mencelos seketika kala mendengar penuturan cowok itu 
yang agaknya lebih berada dipihak Ralin itu. 


Beda dengan Ralin. Dalam hati ia bersorak gembira kala 
mendapat lampu hijau dari Bima, dan ini merupakan 
kesempatannya terbebas dari Sela. 


"Gak! Gue tetep di sini! Jagain calon pacar gue dari mara 
bahaya pelakor," sarkas Sela, berusaha mempertahankan 
posisinya, bagaimana pun ia khawatir jika Ralin mendekati 
Bima. memang sih, Sela itu bukan siapa-siapanya Bima, tapi 
fine saja kan kalau Sela cemburu? Namanya juga naksir 
berat. 


Bima menghela nafas sebentar, cowok itu menutup sampul 
buku, menoleh ke arah Sela dan menatap cewek itu lamat- 
lamat. 


"Kita gak pacaran! Dan, gak akan pernah pacaran!" ujar 
cowok itu penuh penekanan. 


Pandangan Sela menajam menatap sorot mata Bima, 
mencari kebohongan di dalam sana, dan sayangnya cowok 
itu tidak berbohong soal perkataannya. Segitu tidak tertarik 
kah cowok itu padanya? 


Cewek itu menundukan kepala, berusaha menahan rasa 
perih di hati, saat mendengar pernyataan menyakitkan dari 
mulut Bima, cewek itu melirik Ralin melalui ekor matanya, 
dan kini Ralin nampak tersenyum mengejek ke arahnya. 


Melihat senyuman mengejek dari Ralin membuat Sela tiba- 
tiba mendapat sebuah ide, ide yang menurutnya sangat 
cocok untuk memberi pelajaran pada cewek itu. 


"Oke, aku pergi. jaga diri, jaga mata, dan jaga hati, ingat aku 
dan anak-anakmu." ujar Sela begitu lebai, di akhiri sebuah 
kecupan singkat yang mendarat sempurna di pipi Bima. 


Cewek itu beringsut dari posisi duduknya, berjalan girang 
meninggalkan Bima yang terdiam mematung, dan Ralin 
yang sedang menganga di buatnya. 


xkKK 


Sahutan tegas berseru, menimbulkan suara yang 
menggema hingga terdengar keluar ruangan. 


Tepat di lapangan indoor SMA Rajawali, para anggota 
Taekwondo tengah berlatih. mulai dari angkatan kelas 


sepuluh, hingga dua belas. Memasang posisi kuda-kuda saat 
di perintah oleh sang guru. 


di pinggir lapangan, Hani sedang duduk bersila, 
memperhatikan sang sahabat yang tengah sibuk melatih 
fisik ditengah-tengah sana. Di sebelah kanan cewek itu 
terdapat sebotol air mineral yang nantinya akan ia berikan 
pada Sela, tak jauh dari posisi botol, terdapat kotak bekal 
berisi salad buah yang nanti akan di makan oleh mereka 
bersama. 


Cukup lama, hingga akhirnya para anggota Taekwondo di 
persilahkan istrahat selama beberapa menit, setelah itu 
maka latihan akan di lanjutkan lagi. Sela berjalan 
menghampiri Hani, cewek itu nampak menyeka sedikit 
keringat di jidat juga lehernya. 


"Hari ini lo nginap dirumah gue aja ya?" tawar Hani saat 
Sela berdiri tepat dihadapannya. 


Sela tersenyum maklum, ia paham apa yang dirasakan 
sahabatnya ini. "Gak papah, gue bisa jaga diri kok." 


"Tapi, lo yakin?" 
"Iya, Han ....." 


Hani mengerucutkan bibir sebal, jika sudah begini, ia tak 
bisa lagi membujuk Sela, cewek ini benar-benar keras 
kepala. Entah kepalanya yang keras, atau memang 
mentalnya yang keras, kok bisa sih ada cewek yang 
bertahan tinggal seatap sama Andana dan Cherryl? 


Cewek dengan rambut yang diikat setengah itu 
menyodorkan sebotol air minum tadi ke arah Sela saat 
melihat betapa kegerahannya cewek ini. 


"Sel, lo kenal cowok itu?" Hani mengedikan dagunya ke arah 
seorang cowok yang tengah berbincang dengan Naka 
diseberang sana. 


"Itu?" 

"Iya," 

"Namanya Giraka Archandra," 
“Giraka Archandra?" 


Sela mengangguk. "Murid pindahan yang baru masuk 
seminggu lalu." setelah memberi jawaban tersebut, Sela 
nampak terdiam sejenak, kemudian menatap Hani dengan 
wajah curiga. "Kenapa lo nanyain dia?" 


"Gak papa sih, cuman tanya doang, soalnya gue baru lihat 
dia di sini." Hani mengulum bibirnya kedalam, berusaha 
untuk tak terlihat mencurigakan di mata Sela. ia meraih dan 
membuka kotak salad, kemudian melahap banyak sayuran 
sangat rakus, membuat Sela geleng-geleng kepala. 


"Pelan-pelan Han." Sela kembali meneguk air mineral di 
tangannya, sesekali juga menepuk-nepuk pundak Hani. 


Hani mengangguk, namun matanya diam-diam mencuri 
pandang pada cowok yang bernama Giraka itu, cowok itu 
nampak serius ketika berbincang dengan Naka. 


Entah lah, ia merasa pernah bertemu dengan Giraka 
sebelumnya, tapi kapan? di mana? 


05. Mama Mertua. 


Sela memijit tengkuknya, terasa pegal karena latihan 
taekwondo yang cukup melelahkan sore tadi, berjalan 
gontai menyusuri gang sepi menuju rumahnya. langit sudah 
gelap, hanya ada lampu jalanan yang memberi sedikit 
sinarnya di gang sepi itu. 


Takut? Tentu tidak, Sela sudah bertahun-tahun 
menggunakan jalur ini untuk pulang ke rumah, ia sudah 
mengenal seluk beluk tempat ini, lagi pun ia juga pandai 
melindungi diri dari preman-preman yang menjadi sampah 
masyarakat. 


Ya, intinya ia sudah terbiasa dengan suasana mencekam 
seperti ini. 


Langkahnya terhenti tepat di depan kediaman Papa tirinya, 
mendorong pagar besi sekuat tenaga kemudian masuk ke 
pekarangan itu. 


"Ma, aku pulang." ujarnya ketika membuka pintu utama. 


Beginilah kebiasaan Sela, orang pertama yang ia cari saat 
pulang itu adalah Andana, Mamanya. Meski tahu kalau 
Andana tak akan pernah menyahuti salamnya, ia tetap akan 
menjalani kebiasaanya itu. 


Sampailah ia di tempat ternyaman yaitu Kamarnya sendiri. 
Cewek itu melempar tasnya ke sembarang tempat, 
kemudian ikut menghempaskan diri di atas tempat tidur, 
menatap langit-langit kamar dengan tatapan menerawang. 


Moodnya mendadak turun, entah lah, jika begini biasanya 
teman bulanannya akan bertamu. Teman bulanannya ini 


memang merepotkan ketika bertamu, tapi jika tidak 
bertamu maka akan membuat Sela was-was. 


Kasurnya terasa bergetar akibat ponsel yang berdering, 
menandakan ada satu panggilan di sana. Sela menghela 
nafas sejenak, tangannya bergerak untuk menggapai benda 
pipih tersebut. 


"Hallo?" sapa Sela dengan suara serak karena terlalu malas 
untuk berbicara. 


"Hallo Sel, Lo udah makan?" suara Hani terdengar khawatir 
di sebrang sana. 


"Belum," 


"Kok belum sih? Makan sana! nanti Magh lo kambuh, kan 
gue yang repot." 


"Iya Han, bawel ih," 
"beneran ya? Nyokab lo udah masak?" 
"Gak tau. gue ke dapur dulu buat periksa." 


"Gak usah di periksa! Gue tau kok dia males masak buat lo. 
Denger ya, gue udah nyiapin nasi goreng di tas lo, tadi 
siang gue sempet beli di kantin, pokoknya harus di makan, 
jangan lupa lagi! Hargai usaha gue buat jagain lo! BYE!" 


panggilan terputus mengakhiri perbincangan mereka. Hani 
memang seperti itu, hampir setiap malam ia menelpon Sela 
untuk menanyakan keadaan Sela, bertanya apakah Sela 
sudah makan atau belum, dan bertanya apa Andana 
menyiksa Sela lagi atau tidak, dan jika semua 
pertanyaannya terjawab, maka ia akan memutuskan 
panggilan telepon begitu saja. 


Sela menatap ponselnya cukup lama, ponsel usang yang 
masih layak di pakai menurutnya, benda pipih 
kesayangannya, sebab ponsel ini merupakan pemberian 
Hani waktu SMP dulu, sahabatnya itu rela menabung, tidak 
jajan selama berminggu-minggu hanya untuk membeli 
ponsel bekas ini untuk Sela. 


Cewek itu mendudukan tubuhnya, turun dari tempat tidur 
dan mengambil tas yang sempat ia buang ke lantai, 
tangannya mengobrak-abrik isi tas itu, mencari sekotak 
makanan yang di maksud Hani tadi. 


Senyuman terulas di bibir Sela kala mendapati sekotak nasi 
goreng yang begitu menggiurkan didalam sana, di taruhnya 
makanan itu ke atas nakas kemudian berlalu pergi keluar 
kamar. 


Menuju dapur, hendak mengambil piring, sendok serta 
segelas air untuk keperluan makannya. 


"Ssstt ... pelan-pelan Ma, perih." 


"Iya, ini udah pelan-pelan kok, lain kali kalau latihan tuh 
harus hati-hati, biar gak kepeleset lagi, nah kan lutut kamu 
yang lecet." 


"Maaf Ma, lain kali aku bakal hati-hati." 


Sela menghentikan langkahnya kala mendengar percakapan 
antara Andana dan Cherryl, cewek itu menolehkan 
kepalanya ke pintu kamar Cherryl, mendekati pintu tersebut 
kemudian mengintip dari celah lubang kunci. 


Pemandangan di dalam sana sukses membuat hatinya 
mencelos seketika, Andana nampak telaten mengobati luka 
kecil di lutut Cherryl. 


Mata Sela beralih pada sikutnya sendiri, menatap kulit 
lebamnya akibat latihan Taekwondo tadi. Tatapannya 
berubah sendu, pikirannya pun ikut melayang, 
membayangkan jika nantinya Andana akan mengobatinya 
seperti Cherryl saat ini. 


Walau pada kenyataan sangat mustahil bagi Sela agar bisa 
mendapat kasih sayang dari Andana, sampai kapanpun 
Andana tidak mungkin bersikap lembut padanya, sangat 
mustahil. Entah kesalahan apa yang tak sengaja diperbuat 
oleh Sela hingga membuat Andana benar-benar 
memperlakukannya tak adil seperti ini. 


Sela memejamkan matanya sangat kuat, kepalanya 
tertunduk berusaha menahan sakit saat mendengar 
percakapan Andana dan Cherryl, mereka terdengar asyik 
dan sesekali tertawa di dalam sana, beda dengan dirinya 
yang merasa begitu tersudutkan saat ini. 


KKK 


"Bim, temenin Mama yuk." 


Bima yang sedang menonton TV bersama Bara menoleh, 
memandang ke arah Mira yang sudah siap dengan pakaian 
kasualnya. 


"Mau kemana Ma?" 


"Mau ke butik, ngambil baju pesenan Mama." Mira 
melangkahkan kakinya menghampiri meja di depan TV, 
kemudian menggapai tas mini dan menyelempangkannya 
ke bahu. "Sekalian, Mama juga mau nganter makan malam 
buat Papamu, katanya malam ini dia lembur lagi." 


"Ma, Bara pesen bakso nya kang Ujang ya." sahut Bara 
seraya menegakan punggungnya. 


"Duit lo mana? Jangan nyusahin Mama mulu!" sinis Bima 
yang hanya mendapat lirikan malas dari ujung ekor mata 
Bara. 


"Nanti, kalau gue udah kerja, bakal gue biayain semua 
keperluan Mama, emang kayak Lo? Kagak ada usaha, cuih." 
Bara berdecih, tak merasa takut meski di pelototi oleh Bima. 


"Leher lo mau gue pites?" 


"Udah, berantemnya bentaran dulu, Mama buru-buru nih, 
sebelum larut malam," Mira menengahi pertengkaran kedua 
putranya, wanita cantik itu berjalan keluar dari pintu utama 
di ikuti Bima yang berjalan di belakangnya. 


KKK 


Sela mengedarkan pandangannya ke seluruh rak yang 
berbaris rapih di samping kiri dan kanan cewek itu, matanya 
menelisik mencari barang keperluannya sedetil mungkin 
agar tak terlewat dari penglihatannya. 


Kepala cewek itu berhenti bergerak, pandangannya jatuh 
pada sekotak pembalut berwarna merah muda yang 
tersusun di rak paling atas. 


Yup, sebagai antisipasi kalau saja nanti tamu bulanannya 
bertamu, maka Sela akan mempersiapkan pembalut terlebih 
dahulu. 


Cewek itu berjinjit, tangannya terangkat ke udara, berusaha 
untuk menggapai benda keperluannya itu, tak cukup sulit 
kok, mengingat tinggi badan Sela yang masuk kategori 
idaman, 167 Cm. 


tapi tak sampai di situ, setelah mendapatkan apa yang di 
perlukannya justru cewek itu mendapat sesuatu yang lebih 


menarik di sana. 


Bima, tengah berdiri di pintu masuk minimarket, cowok itu 
terlihat begitu tampan dengan balutan hoddie berwarna 
hitam polos dengan topi yang menutup kepalanya, ia juga 
nampak sedang menjinjing paperbag bertuliskan sebuah 
nama 'Sandara Boutigue'. 


"Emang jodoh gak kemana, hehe." baru saja hendak 
menghampiri Bima, cowok berkulit putih itu sudah keluar 
dari minimarket terlebih dahulu bersama seorang wanita 
yang memiliki tinggi badan hanya sebatas bahu Bima 
tengah mengapit lengan cowok itu. 


Sela buru-buru menuju kasir untuk membayar belanjaannya 
tadi, kemudian ikut keluar dari minimarket. 


Agaknya Bima sudah pergi dari area minimarket, Sela tak 
dapat melihat keberadaan Bima lagi, motor yang selalu 
digunakan cowok itupun sudah tak terlihat terparkir disana. 
Sela mengurucutkan bibirnya sebal, langkahnya berubah 
malas ketika berjalan hendak kembali ke rumahnya yang 
kebetulan tak jauh dari sini. 


"Bima itu ngeselin, tapi gue gak bisa kesel sama dia." Sela 
menarik nafas panjang, ia mendongak sembari memandang 
langit malam dengan tatapan sendu. "Kapan gue bisa 
gandeng tangan Bima?" 


Namun saat asik berjalan, tatapannya mendapati seorang 
anak kecil yang tengah duduk dipinggir jalan sembari 
memeluk lututnya tengah memandangi warung bakso 
diseberang jalanan. 


Sela mengerutkan dahinya bimbang, ia benci ketika harus 
berhadapan dengan keadaan seperti ini, uang disaku 
bajunya tersisa tiga puluh ribu, uang tersebut akan ia 


gunakan untuk jajan selama tiga hari kedepan, namun 
sepertinya uang tersebut tak akan bertahan sebentar lagi. 


Disisi lain ia tak tega pada anak itu, namun disisi lain juga ia 
membutuhkan uang ini. 


"Oke, gue ngalah untuk kali ini." Sela menghela nafas 
pasrah, ia dengan senang hati menghampiri anak lelaki 
tersebut. 


"Adek udah makan?" 


Anak lelaki dengan pakaian kumuh itu mendongak, 
menatap Sela dengan tatapan takut. "B-belum kak." 


Sela mengulas senyum tipis, ia menunjuk warung bakso tadi 
menggunakan dagunya. "Mau makan bakso disana gak?" 


"Mau kak, tapi ... aku gak punya uang." 


"Eh, gak papah. Nanti kakak yang traktir," jawab Sela cepat, 
membuat anak lelaki ini bangkit dari posisi jongkoknya 
dengan senyum sumringah. 


"Makasih kak! Makasih banget!" 


Melihat wajah semangat itu, Sela juga ikut merasa gembira, 
ia menggandeng tangan anak lelaki itu kemudian 
mengajaknya menyeberangi jalanan. “Gak papah, gue masih 
bisa hemat dengan sisa uang nanti." 


"Kak La 
Sela menoleh ke arah anak kecil disampingnya ini. "Iya?" 


"Makasih kak, aku pasti bakal ngebalas kebaikan kakak 
nanti." 


"Gak perlu, kamu belajar yang bener aja ya." Sela mengacak 
puncak kepala anak lelaki ini dengan senyum lebar yang 
membuat matanya ikut menyipit. 


Sela membiarkan anak lelaki itu duduk disalah satu kursi 
plastik kecil, sedangkan dirinya menghampiri si bapak 
penjual untuk memesan bakso harga dua puluh ribuan 
untuk dibungkus dan dibawa pulang oleh anak lelaki tadi. 
Berselang cukup lama menunggu, hingga akhirnya pesanan 
yang ditungguinya ini jadi. 


la berbalik sembari membawa mangkuk bakso tersebut ke 
meja yang ditempati anak lelaki tadi untuk diberi bumbu. 


Bruugghh ...! 
"Astaga!" 


Sela memandangi bakso tersebut yang jatuh ke lantai 
dengan wajah terkejut. Tak jauh beda sepertinya, seorang 
wanita yang tak sengaja ditabraknya tadi juga nampak 
terkejut kala tiga porsi baksonya juga ikut jatuh ke lantai. 


"Aduh, baksonya Bara ...." wanita itu bergumam pelan, ia 
menatap Sela dengan dahi mengernyit. "Lain kali hati-hati 
kalo jalan." 


Sela mendongak, ia tersenyum kaku. "M-maaf tan, aku ganti 
kok." cewek itu memandang selembar uang sepuluh ribu 
ditangan kanannya, sisa uangnya tadi mana cukup untuk 
mengganti rugi tiga porsi bakso sekaligus? Iya, terkecuali 
kalau Sela sedang membawa uang tabungannya. 


Wanita dihadapannya ini menghela nafas saat melihat raut 
wajah Sela, ia tersenyum paham. "Gak papah, bakso kamu 
juga jatuh." 


"Tapi H 


"Kak." anak lelaki yang sedari tadi hanya menonton itu 
menghampiri Sela dan menggenggam telapak tangan 
cewek ini. "Aku bisa cari makan sendiri kok." 


"Gak usah!" tahan Sela cepat. 

"Dia adik kamu?" tanya wanita tadi ikut menyahut. 
Sela menoleh. "B-bukan tan, dia ...." 

"Gak papah, tante ngerti," potong wanita itu paham. 


"Kenapa Ma?" suara cowok lain ikut terdengar dari arah 
belakang Sela. tubuh Sela ikut menegang, ia kenal suara ini. 


"Ini Iho, dia gak sengaja nabrak Mama." 
Glekh! 

Mama? 

"Siapa?" tanya cowok itu lagi. 


Sela berbalik, matanya ikut membola saat mendapati Bima 
yang juga tengah menatapnya terkejut. Kebetulan sekali, 
mengapa mereka bisa bertemu dalam keadaan seperti ini? 
Dan, apa tadi Sela tak salah dengar? Wanita didekatnya ini 
adalah Mama dari seorang Bima? 


Mampus gue! 


"Hi ... Bim." Sela melambaikan tangannya ke udara guna 
menyapa Bima dengan senyum kikuk. 


"Kalian udah saling kenal ya?" tanya Mira dengan mata 
memandangi Bima dan Sela bergantian. 


"Dia satu sekolah sama Bima," jawab Bima seadanya, kedua 
tangannya ia masukkan kedalam saku hoodie, tadi ia pergi 
untuk menyimpan paperbag belanjaan Mira didalam bagasi 
mobil, khusus untuk mengantar Mira maka ia akan 
menggunakan mobil, bukan motor. Namun Bima tak akan 
pernah menyangka bahwa ia harus bertemu dengan Sela 
saat ini. 


"SMA Rajawali juga?" Mira menatap Sela, cewek ini 
mengangguk pelan. 


"Aku balik duluan ya, Tan." pamit Sela hendak melarikan 
diri, memangnya cewek mana yang tidak takut saat 
ketahuan telah menabrak Mama dari cowok yang 
disukainya? Pastinya bukan Sela. 


"Yuk." Sela menarik tangan anak lelaki tadi untuk keluar 
dari warung bakso. Namun suara Mira kembali 
menginterupsinya untuk menghentikan pergerakan. 


"Kita makan bareng aja, gimana? Kasihan adik kamu belum 
makan, kamu juga pasti lapar." 


"Ma..." Bima menatap Mira dengan wajah memelas. 


Sedangkan sang empu hanya menatapnya dengan wajah 
tak berdosa. "Apa?" 


Sela tersenyum sumringah, melihat raut wajah Bima yang 
kembali datar membuat sepintas ide jahil muncul diotak 
kecilnya. Cewek itu berjalan mendekati Mira. 


Chup! 


Dengan sengaja ia menyempatkan diri untuk mengecup pipi 
Bima tanpa sepengetahuan Mira, membuat raut wajah 
cowok itu berubah menegang dengan mata membulat ke 


arah Sela, Sela sendiri hanya mengedipkan satu matanya 
genit. 


06. Marah 


Terik matahari di siang hari sukses membuat para siswi SMA 
Rajawali menggigit jari karena gemas. 


Bukan kepanasan karena udara, melainkan kepanasan saat 
melihat pemandangan di tengah lapangan. 


Melihat peluh keringat yang membasahi wajah serta rambut 
Bima, begitu banyak tetesan keringat melewati rahang 
tegasnya hingga mampu membuat para siswi di sana harus 
mengipas wajah sebab tak tahan. 


Bima sama sekali tak memperdulikan pekikan dari siswi 
yang kegirangan di belakang sana, titik fokus cowok itu 
berada di tepi lapangan, di mana di sana terdapat lima 
cowok yang sedang  menertawainya, teman-teman 
terbangke yang pernah ada. 


Naka, Argan, dan Theo tengah tertawa terpingkal-pingkal 
disana. 


Beberapa menit yang lalu, sebuah insiden menimpanya, 
insiden tragis yang membuatnya harus di hukum untuk 
memandangi bendera berkibar seperti ini, yaitu terlambat 
masuk kelas. 


Sebuah kerikil menyentuh jidatnya, cowok itu berdesis 
sebal, kemudian melirik melalui ekor matanya, tak jauh dari 
posisinya berdiri sekarang, Sela terlihat menyengir sambil 
melambai-lambaikan tangan ke arah Bima. 


'Bima, bu Puspa udah pergi.' ucap Sela tanpa suara, tapi 
gerak bibirnya dapat di baca oleh penglihatan Bima. 


Bima menoleh ke kanan dan kiri, dan benar saja, Bu Puspa 
yang awalnya sedang mengawasinya kini sudah pergi entah 
kemana, kesempatan ini pun di manfaatkan cowok itu untuk 
berteduh di bawah pohon pelindung yang tak jauh dari 
sana. 


Sela berjalan menghampiri Bima, tapi tak sampai ikut duduk 
di samping cowok itu, pasalnya ia sedang terburu-buru saat 
ini. 


"Bim, aku bawain kamu roti sama air mineral, kamu pasti 
belum sarapan 'kan? Di makan ya, jangan di buang lagi, aku 
rela gak jajan demi beliin kamu ini." 


Bima mendongak, menatap Sela dengan alis rapihnya yang 
terangkat sebelah. 


"Lo beneran gak jajan? Atau cuman nyari muka di depan 
gue?" Sela mendengus kesal saat mendengar pertanyaan 
bernada sinis dari Bima. 


Sela berjongkok di hadapan cowok itu, menatapnya lamat- 
lamat tanpa ada rasa takut. "Kamu pikir aku gak tau kalau 
selama ini makanan yang selalu aku beliin buat kamu sering 
kamu kasih ke orang lain?" 


Tak ada jawaban dari Bima, membuat Sela terdiam untuk 
beberapa saat. 


"Aku ngelakuin ini bukan semata-mata pengen cari muka 
sama kamu." 


"Aku ngomong kayak gini juga biar kamu hargain usaha aku 
buat beliin kamu makanan," lanjutnya lagi. 


"Emang gue pernah nyuruh lo buat beliin makanan?" tanya 
Bima lagi. 


Sela menarik kedua sudut bibirnya, ia duduk disamping 
Bima dengan pandangan lurus ke atas langit. "Tau gak? 
Terkadang kita emang sering mandang remeh benda yang 
diberikan orang lain untuk kita, tapi kita belum tau 
seberapa susah orang itu buat ngasih benda tersebut buat 
kita." 


Cewek itu tersenyum kecut, saat kembali teringat sisa uang 
semalam yang ia pakai untuk membeli roti dan air mineral 
ini. "Bagi kamu mungkin roti dan air mineral ini gak 
berharga, apalagi yang ngasih aku." 


"Gak papah kalo kamu emang kamu belum suka sama aku." 
Sela menjeda ucapan, tangannya terkepal kuat. "Tapi, 
jangan suruh aku berhenti perduli sama kamu, seenggaknya 
aku pengen deket sama kamu." 


Bima menatap Sela begitu rumit. 


Sela sendiri hanya mengulum bibirnya karena merasa 
gemas dengan sikap cuek Bima, kesal benar-benar kesal, 
namun ia masih berusaha untuk tersenyum, meskipun 
terlihat sangat dipaksakan 


"Kalau di perjuangin harus tau diri dikit." ujarnya sekilas, 
kemudian berlalu pergi meninggalkan Bima yang terdiam 
mematung menatapnya. 


Percayalah, bukan maksud Sela untuk mengucapkan kata- 
kata pedas itu pada Bima. hanya saja, hari ini ia cukup kesal 
dengan kejadian di rumah tadi, belum lagi harus 
menghadapi sikap dingin Bima. 


la sedang butuh pelampiasan, meski sudah menahannya 
sebisa mungkin. 


"Lah? Si Sela kenapa? Kayak kesel gitu." Argan bersuara, 
entah sejak kapan ia berdiri di belakang sana, cowok itu ikut 
duduk di samping Bima. 


"Gak tau," 


"Gue saranin ke elo ya, jadi cowok jangan dingin-dingin 
amat, kasihan cewek-cewek yang deketin lo, mana bening 
semua anjir, sayang kalau di sia-siain." 


"Segitu gak lakunya lo ya." Argan mendengus kesal 
mendengar penuturan Bima yang cukup menyinggung. 


"Gini-gini juga gue banyak yang naksir, emang perlu gue 
kasih bukti?" 


Tak ada jawaban dari Bima, membuat Argan semakin merasa 
kesal. Namun tak berselang lama ia kembali bersuara "Sela 
kenapa ya? Kok mukanya mendadak nyeremin, biasanya 
juga kagak gitu." 


Bima terdiam, menatap ke depan dengan tatapan 
menerawang, kembali teringat bagaimana ekspresi Sela 
yang memang terlihat kesal di matanya, tat kala ia 
membenarkan ucapan Argan bahwa untuk pertama kalinya 
Sela terlihat begitu menyeramkan, meski tak sampai 
mengamuk, tapi tetap saja menyeramkan. 


Apa segitu buruknya Bima hingga membuat kekesalan Sela 
pecah begitu saja? padahal cewek itu termaksud kategori 
cewek yang penyabar, tapi kini? Sela marah, dan 
penyebabnya adalah Bima. 


"Wiihh ... ada roti, kok di anggurin? Buat gue ya?" Argan 
terlihat heboh saat mendapati sebungkus roti dengan 
ukuran besar di samping Bima, tangannya bergerak bersiap 
untuk menggapai roti tersebut. 


"Sela ngasih ini buat gue, dan gue hargain pemberian dia." 
Bima mengambil alih roti itu, tak membiarkannya masuk ke 
dalam mulut Argan. 


Cowok itu kemudian melahap roti tersebut begitu rakus 
hingga tak bersisa membuat Argan melongo melihatnya. 


"Kesambet apaan nih anak?" tanya Argan pada dirinya 
sendiri, kemudian mengedarkan pandangannya ke seliling 
pohon yang mereka pakai untuk berteduh saat ini. 


"Hiihh, serem juga kalau Bima beneran kesambet, pasti 
penunggunya nih pohon." Argan bergidik ngeri, kemudian 
bangkit dan meninggalkan Bima yang tengah meminum air 
mineral pemberian Sela. 


07. Botol kesayangan 


Berjalan dengan kaki yang di hentak-hentakan, kesal benar- 
benar kesal, sedari tadi mulut Sela tak bisa diam, 
mengapsen berbagai hewan haram dari mulutnya itu. 


Berbagai umpatan serta kutukan ia timpakan pada saudari 
tirinya, Cherryl. Bagaimana tidak? Pasalnya pagi tadi Cherryl 
mencari masalah lagi dengannya. 


Masih ingatkah kalian tentang botol yang pernah menjadi 
saksi bisu antara ciumannya dengan Bima yang secara tidak 
langsung, di lapangan waktu itu? 


Ya, botol itu sudah musnah, Cherry! tahu kalau botol itu 
sangat berharga bagi Sela, ia sengaja menggunting-gunting 
botol tersebut dan tak lupa pula membakarnya. 


Alasannya? Cherry! teman Ralin, urusan Ralin juga urusan 
Cherryl juga, itu sih katanya. 


Dan sialnya lagi, Sela telah melampiaskan kekesalannya itu 
pada Bima. 


Brruugghh!! 
"Bangsat!" 


Refleks mulut Sela mengumpat begitu saja kala tak sengaja 
menubruk benda keras di hadapannya, hingga mau tak mau 
bokongnya lah yang harus mencium kerasnya lantai koridor. 


Sela mendongak, menatap seorang cowok yang tengah 
mengulurkan tangan padanya. Bukannya menyambut 
uluran tangan tersebut, Sela justru menepis kasar tangan 
kekar tersebut, kemudian bangkit sendiri tanpa bantuan. 


"Kalau jalan tuh pake mata!" sentak Sela. 


"Di mana-mana juga orang kalau jalan pake kaki, bukan 
pake mata," jawab cowok itu begitu enteng, alis tebalnya 
terangkat sebelah hingga menunjukan ekspresi tengil yang 
membuat Sela semakin kesal. 


"Kaki juga punya mata kali!" sungut Sela sembari 
menyedekapkan kedua tangannya di depan dada. 


"Lah? Emang ada?" tanya cowok itu dengan wajah polos nan 
tampannya. 


Sela memutar bola matanya malas, ia sedikit 
membungkukan tubuhnya dengan tangan yang terulur ke 
bawah, cewek itu mengetuk-ngetuk benjolan di kakinya. "Ini 
apa?" 


"Mata kaki?" 


"Nah, itu tau!" Sela kembali melanjutkan langkahnya yang 
tertunda tadi, berjalan melewati cowok tampan itu begitu 
saja. 


Mendengus kesal, cowok itu terlihat mengatur nafasnya 
sebisa mungkin. "Mata kaki gak bisa lihat, bego!" 


Sela menghentikan pergerakannya, perlahan ia kembali 
membalikan tubuh dan menatap cowok itu dengan tatapan 
remeh. 


"Makanya, kalau punya mata kaki tuh jangan tunanetra!" 
cetusnya, kemudian melenggang pergi meninggalkan cowok 
itu yang masih menganga di buatnya. 


"Giraka?" 


Yup, dia Giraka Archandra, cowok yang baru saja menjadi 
korban kekesalan Sela. 


Cowok itu masih setia menatap punggung Sela, nampaknya 
ia tak asing dengan Sela, sikap dan wajahnya pun benar- 
benar familiar bagi cowok itu. 


Berselang beberapa menit, ia sedikit berdehem ketika 
mendengar suara cewek lain yang memanggil namanya. 


"Ka, lagi lihatin apa sih?" 


Giraka tersadar, menoleh ke arah Cherryl dengan senyum 
kikuk. "Hm? Kenapa?" 


Cherryl membalas senyum, tangannya bergerak dan 
menggelayut ke lengan kekar Giraka. "Ke kantin yuk," 


"Aduh, Cherr. Harus sama gue ya?" 
"Iya, emang kenapa? Gak bisa?" 


"Bukannya gak bisa, lain kali aja gimana? Gue buru-buru 
nih." meski sedikit kesusahan, Giraka akhirnya bisa melepas 
tangan Cherryl dari pergelangannya. 


Bukannya apa-apa, ia hanya agak risih pada cewek seperti 
Cherryl, tutur katanya lembut, wajahnya juga cantik, hanya 
saja sikapnya yang manja dan pemaksa membuat Giraka 
tak tahan. 


Sejak awal masuk ke sini Giraka sudah merutuki nasibnya 
karena harus sekelas dengan Cherryl, awalnya ia tak 
keberatan dengan keberadaan Cherryl, namun lama- 
kelamaan cewek ini mulai menempeli dirinya kemanapun. 
Bukannya Giraka sok jual mahal, tapi setiap cowok punya 
tipe masing-masing bukan? 


"Eh? Giraka! Jangan pergi dong!" teriak Cherryl, berlari 
sedikit tergopoh-gopoh untuk mengejar Giraka yang 
meninggalkannya. 


KKK 


"Lah? Nih anak kenapa? Runyem banget mukanya." kekeh 
Hani yang sedang sibuk mengobrak-abrik isi lokernya, 
sedikit melirik Sela melalui ekor matanya. Cewek itu 
mengeluarkan sekotak bekal lengkap dengan tupperware air 
minum berwarna ungu ke arah Sela. "Nih, buat lo latihan 
nanti, soalnya gue gak bisa nemenin lo latihan hari ini." 


Sela mengangguk, ia menerima kotak bekal tersebut dan 
mengenggamnya erat. "Han, gimana dong?" tanya Sela 
terkesan merengek, rasanya ia ingin menangis sekarang 
juga. 


"Gimana apanya? Kagak jelas banget!" cetus Hani membuat 
Sela mendengus kesal. 


Sela menghentak-hentakan kakinya, kemudian mengubah 
posisi, menghadap ke arah Hani. 


"Botol air minum gue! Udah di ancurin sama Cherryl!" 


"Botol air minum? Yang sering lo bawa-bawa itu? Botol 
bekas yang sering di isi ulang?" 


Bukannya melebih-lebihkan, hanya saja memang begitu 
kenyataanya, Sela terlalu menyayangi botol itu, entah ada 
apa di balik botol tersebut, padahal itu tidak lebih dari 
sebuah botol bekas yang seharusnya di buang saja ke 
tempat sampah. entah mengapa begitu berharga di mata 
Sela. 


"Iya Han! Padahal gue pengen simpan buat beberapa tahun 
nanti." ungkap Sela dengan bibir yang mengerucut 
sempurna. 


"Segitu berharganya buat elo ya?" 
"Banget," jawab Sela, dengan wajah lesuhnya. 


"Ya udah sih ya, kalau menurut gue sih gak penting-penting 
amat, beli yang baru juga bisa kok." 


"Gak bisa di beli!! Kecuali kalau Bima mau ciuman lagi," 
"Hah? Apa?" 


Sela tersentak kaget saat menyadari keceplosannya di 
hadapan Hani, namun di saat itu pula terlintas ide yang 
menurutnya cukup bagus untuk mengobati kekesalannya 
ini. 


"Eh? Apa? Gue ngomong apa barusan?" baiklah, Sela 
merasa sedikit ambigu sekarang. 


Hani memutar bola matanya malas, "elo tadi ngomong soal 
ciuman, nyebut nama Bima juga." 


"Hah? Emang iya?" 
"Iya, Bego!" 


"Ah, elo kali yang salah denger." Sela tertawa garing sambil 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal, sikapnya itu justru 
membuat Hani semakin curiga. 


Sela membuka pintu lokernya, tatapannya langsung tertuju 
pada sebuah kotak kecil tempat yang sering ia pakai untuk 
menaruh uang tabungannya. Setelah mengambil selembar 


uang disana, cewek itu kembali menatap ke arah Hani yang 
masih nampak tak mengerti. 


"Gue gak salah deng " 

"Maaf Han! Gue buru-buru! Gue tinggal duluan ya, BYE!!" 
Hani mendengus kesal kala sahabatnya itu berlari pergi 
meninggalkannya, terdapat sedikit pertanyaan juga yang 
bersarang di pikirannya. 

Ciuman? Bima? 

Masa iya dia salah dengar? 


Kan gak mungkin. 


08. Benci Ralin. 


Berlari kesana kemari, menyisir semua tempat yang ada di 
sekolah, Sela mengedarkan pandangannya ke seluruh 
penjuru yang masuk ke penglihatannya, mencari sosok 
cowok yang ingin sekali ia temui. 


Hingga pandangannya jatuh pada segerumbulan cowok 
yang tengah bercengkrama ria di atas rumput, lebih 
tepatnya di lapangan sekolah. 


Sela menarik nafasnya dalam-dalam, cewek itu melihat 
sejenak sebotol air mineral yang sempat di belinya saat 
mampir di kantin tadi. semoga saja Bima mau meneguk 
minuman ini seperti waktu itu, tapi jangan sampai tandas, 
sebab sisanya ingin di minum oleh Sela, berharap ciuman 
secara tidak langsung itu kembali terulang. 


Kok jadi kesannya jadi Sela yang mesum sih? 
"Bima!!" pekik Sela tak tahu malu. 


Cewek itu berlari menghampiri Bima yang tengah duduk di 
antara teman-temannya yang lain. 


"Bima, nih." ujarnya sembari menyodorkan air mineral tadi 
ke arah Bima. 


Cowok di hadapannya ini nampak mengernyitkan dahinya 
heran. Heran dengan sikap Sela yang tiba-tiba saja datang 
memberinya sebotol minuman, padahal ia sedang tidak 
melakukan aktifitas olahraga. 


"Malah bengong." Sela menggapai tangan Bima agar cowok 
itu mau menerima botol yang berada di genggamannya. 


"Di minum sekarang ya, tapi jangan sampe abis," 


Bima menghela nafasnya, semakin bingung dengan tingkah 
mencurigakaan dari Sela. 


"Aneh," gumamnya. 


Naka mengubah posisi duduknya agar lebih dekat dengan 
Bima, cowok dengan rambut kecoklatan itu menepuk pelan 
bahu Bima, sembari membisikan beberapa kata. "Gue 
curiga, tuh minuman udah diapa-apain ama Sela." 


"NGAWUR LO!" bentak Sela tak terima membuat Naka 
tersentak kaget, cowok berlesung pipi itu mengelus 
dadanya pelan saat baru saja mendapat semprotan 
langsung dari Sela. 


"Lawak lo gak lucu tau gak! Ya kali cewek cantik kayak gue 
make begituan!" tunjuk Sela tepat di depan wajah Naka. 


Naka menelan salivanya kasar, merasa ngeri sendiri kala 
melihat raut kesal di wajah Sela. 


"Siapa tau, elo 'kan gak p-pernah berhasil naklukin Bima," 
ujar Naka sedikit terbata, terlalu takut untuk menjawab 
Sela. 


"Lo H 
"Sel," 


Bima membuka suara, membuat suasana seketika hening 
dan senyap, bahkan terpaan angin dapat terdengar 
ditelinga mereka. 


Sela terdiam mematung, menatap ke arah Bima yang 
barusan memanggil plesetan namanya. 


"Gue, gak haus, makasih." 


Sela terdiam untuk beberapa saat. "Emang harus nunggu 
haus dulu?" 


"Maksa banget, jangan-jangan bener kalau tuh minuman 
udah di peletin sama lo." bukan Bima maupun Sela yang 
bersuara. kali ini, Ralin yang berujar, entah sejak kapan ia 
berada di sana, mendengar percakapan mereka membuat 
mulut Ralin gatal ingin ikut nimbrung, jika perlu ia juga 
akan menyudutkan Sela. 


"Ini lagi," cetus Sela, menatap Ralin dari atas sampai bawah 
dengan tatapan terkesan remeh. 


"Kenapa? keberatan kalau gue dateng?" tanya Ralin dengan 
alis terangkat sebelah, tangannya bersedekap di depan 
dada. 


Sela memutar bola matanya malas, pandangannya ia 
alihkan saja ke arah Bima, lebih baik memandang wajah 
tampan Bima dari pada harus memandang wajah 
menyebalkan dari saingannya ini. 


Bisa-bisa, ia naik tensi karena ulah Ralin. 


"Bim, aku mohon ke kamu, please ... minumannya di minum, 
aku rela ngantri di kantin demi beliin ini buat kamu," 
bujuknya. 


Bima tertegun seketika, kembali teringat dengan kejadian 
pagi tadi. Di mana Sela terlihat begitu kesal sebab 
pemberiannya tak di terima oleh Bima. 


'kkalau di perjuangin harus tau diri dikit.' kata-kata itu 
terngiang lagi membuat Bima mendengus kesal. 


Di raihnya sebotol air minum pemberian Sela, membuka 
tutup botol tersebut kemudian bersiap untuk meneguknya. 


Kedua sudut bibir Sela terangkat ke atas, mengulas sebuah 
senyuman lebar kala sebentar lagi bibir Bima akan 
bersentuhan dengan bibir botol. 


"jangan Bima!" cegah Ralin, menarik botol air mineral itu 
begitu saja sebelum benar-benar di teguk oleh Bima, tak 
hanya sampai di situ, ia bahkan membuangnya ke tengah 
lapangan hingga air di dalamnya tumpah keluar. 


Bima terdiam bingung dengan aksi Ralin, namun tak 
berselang lama pandangannya jatuh pada Sela, raut cewek 
itu nampak sangat terkejut, tatapannya terarah pada botol 
di tengah lapangan itu. 


"Lo apa-apaan sih?!" sentak Sela merasa tak terima, 
usahanya untuk mendapat apa yang ia mau Kini sia-sia 
karena ulah Ralin. 


"jangan kira gue gak tau apa maksud lo," Ralim terlihat 
begitu santai, berusaha menutupi rasa takutnya saat 
melihat kekesalan Sela yang sudah memuncak dan sebentar 
lagi akan meledak. 


"Urusannya sama elo apa?" tanya Sela berusaha menahan 
emosi dengan tangan yang terkepal kuat, dan ada 
kemungkinan bahwa sebuah bogeman akan ia hadiahkan 
pada Ralin. 


"Nothing. But, he is mine. hanya gue yang boleh ngasih 
minuman ke Bima." jawab Ralin enteng. 


Nafas Lisa nampak memburu, "sini lo, bitch!" 


tangan Sela bergerak cepat, mencengkram kuat kerah 
seragam Ralin, memutar, dan mengunci leher Ralin dengan 
pergelangan yang ia lingkarkan sangat sempurna dibahu 
cewek bertubuh mungil itu. 


keadaan yang awalnya tegang berubah kacau, para cowok 
berhamburan, berusaha melerai Sela dan Ralin sebelum hal 
yang tak di inginkan terjadi. 


Ralin terbatuk berulang kali, kesusahan untuk bernafas 
sebab lehernya sudah di cekat duluan oleh Sela, mata 
cewek itu juga terlihat berkaca-kaca karena tak tahan 
berada dalam posisi seperti ini. 


Tenaga Sela terbilang cukup besar di banding tubuh ringkih 
Ralin membuat cowok-cowok itu kewalahan sendiri. 


"Sela!! Udah Woy!!" 
"Sel, lepasin!!" 


Cekalan Sela terlepas begitu saja saat Bima ikut turun 
tangan, cowok itu berdiri di tengah-tengah antara Sela dan 
Ralin, dan posisinya sukses menumbuk hati Sela. 


Bima mengambil posisi memunggungi Sela dengan tubuh 
yang menghadap langsung ke arah Ralin. Sedangkan kepala 
cowok itu menoleh ke samping dengan mata yang melirik 
Sela. 


"Harusnya lo tau diri, tenaga lo sama Ralin itu beda jauh, 
dengan cara gini Lo gak bisa menarik perhatian gue, yang 
ada gue tambah gak suka sama lo," jelas Bima penuh 
penekanan. "Lo itu cuman malu-maluin anak Taekwondo aja 
tau gak." 


Tubuh Sela menegang seketika, menatap tak percaya cowok 
yang baru saja mengucapkan kata-kata yang paling ia takuti 
ini. 


Rasanya sesak, sungguh. 


Perlahan Sela menganggukan kepalanya, tersenyum getir 
dengan mata yang terpejam kuat, merasakan betapa sesak 
paru-parunya saat ini. 


Apa sekarang Bima membencinya? Atau memang sudah 
dari dulu cowok itu membencinya? Hanya saja tak pernah 
diungkapkan sebab merasa kasihan pada Sela? 


"Maaf." ujar Sela sekilas, kemudian berlalu pergi 
meninggalkan Bima dan teman-temannya. 


Bima terpaku ditempat, menatap punggung Sela yang 
perlahan menjauh dan menghilang, cowok itu mendengus 
kasar, menyibak rambutnya ke belakang disertai umpatan 
yang ia simpan dalam benaknya. "Bukan gitu maksud gue, 
Sel." 


09. Sayang juga 


Berjalan dengan kepala tertunduk, memandangi kedua 
kakinya yang berjalan bergantian melangkah maju ke 
depan. Punggungnya masih terasa merinding karena 
perkataan Bima yang cukup menyelekit tajam di 
pendengarannya. 


Sela menarik nafas cukup panjang, kemudian 
menghembuskannya perlahan, ia mendongak, menatap 
langit-langit koridor dengan pandangan menerawang. 


Cewek itu berjalan ke samping koridor, mengambil duduk di 
kursi taman dengan langkah gontai, mengingat-ingat 
kembali bagaimana Bima berhasil menumbuk perasaannya. 


Sela sadar kok, cowok berhati batu seperti Bima pastinya 
sangat sulit untuk di taklukan, apa kalian pikir Sela tidak 
lelah? Tentu lelah! Terkadang rasa ingin menyerah terbesit 
di pikirannya, namun tak pernah berhasil ketika kembali 
bertemu dengan Bima. 


"Gue juga capek ngejar lo. pengen berhenti, tapi rasanya 
susah banget," 


"kalau lo mah enak, tinggal ngomong gak suka sama gue, 
tapi gue? Gue udah terlanjur terjebak sama perasaan gue 
sendiri, susah banget buat sekedar ngejauhin lo, ngerti 
maksud gue gak sih?" 


"Eh iya, mana mungkin lo ngertiin gue, lo kan gak pernah 
suka sama gue," 


Sela menyandarkan punggungnya di sandaran kursi, 
memandang lurus ke arah depan, tepat di hadapannya saat 


ini terdapat lapangan upacara yang begitu luas dengan 
tiang bendera merah putih di pojok kanannya. 


Pandangannya teralihkan pada pohon pelindung di sebrang 
lapangan, di mana di sana terdapat memory beberapa jam 
yang lalu, tentang ia dan Bima yang berbincang hanya 
untuk beberapa saat. 


Saat Bima di hukum berjemur di tengah lapangan oleh Bu 
Puspa, dan Sela yang datang membawakannya sebungkus 
roti dan air mineral. 


Wait! Air mineral? 


Apa Bima sempat meminum air mineral pemberian Sela tadi 
pagi? 


Sela menegakan punggungnya. 


Cewek itu beringsut kemudian berlari sekencang mungkin, 
melewati luasnya lapangan sekolah bahkan menerobos ke 
tengah-tengah kerumunan anggota cheers yang sedang 
berlatih. 


Tak perduli dengan tatapan-tatapan aneh dari siswa lain 
yang kebingungan akan tingkahnya. sungguh, ia benar- 
benar tak perduli, yang ia pedulikan adalah botol air mineral 
yang sempat ia berikan pada Bima pagi tadi. 


Tak cukup waktu lama, Sela sudah berdiri di bawah pohon 
rindang tersebut. 


Kepalanya mulai menoleh kesana kemari, tatapannya 
menelisik mencari dengan teliti di mana letak botol tersebut 
berada. jika ia berhasil menemukan botol tersebut, maka 
akan di simpannya sebaik mungkin sebelum akhirnya ia 
menjauh dari Bima. 


Ya, Sela memang berencana untuk menjauh dari Bima, 
namun secara perlahan-lahan. Doakan saja usahanya itu 
berhasil, pasalnya Sela bukanlah tipe cewek yang gampang 
'Move On'. 


Cewek itu mulai berjongkok, meraba-raba rerumputan 
halaman, dengan mata yang bergerak ke segala arah agar 
tidak luput dari pandangannya. 


"Kok gak ada ya?" gumam Sela yang mulai merasa 
usahanya ini akan berakhir sia-sia. 


Apa Bima sudah membuang botol itu? 


"Kayaknya udah di buang deh." ia menegakkan 
punggungnya, bangkit kemudian mulai berjalan 
menghampiri tong sampah yang tak jauh dari sana, 
mungkin saja botol itu sudah di buang ke tempat sampah. 


"Eww, kotor." Sela menggeliat jijik kala penutup tong 
sampah terbuka hingga menampakan berbagai kotoran di 
dalam sana. 


la menghela nafas cukup panjang, berusaha menahan rasa 
jijik dengan menahan pernafasan di hidung, cewek itu 
merentangkan otot-otot tangannya sebelum akhirnya mulai 
mengotak-atik isi tong sampah. 


"lih, Babu udah beralih profesi jadi pemulung." 


Sela mendongakan kepalanya, menatap Cherry! yang kini 
tengah menertawainya dengan pakaian chears dan pom- 
pom biru di masing-masing tangannya. Meski begitu, ia 
sama sekali tak menanggapi Cherryl. Toh, tidak ada 
gunanya juga meladeni saudari tirinya itu. 


'Fokus Sel, fokus." 


Duk! 


Sela menoleh ke arah cup minuman yang baru saja di 
lempar Cherry! ke sampingnya, cup minuman kering yang 
baru saja di ambil Cherryl langsung dari tong sampah. 
Tatapannya beralih menatap Cherryl yang tengah 
tersenyum sinis, raut wajah Sela seakan sedang bertanya 
apa maksud dari Cherryl. 


"Ngapain di liatin doang? Pungut!" sentak Cherryl, namun 
hanya mendapat sebuah lirikan malas dari mata Sela. Apa 
Cherry! berpikir kalau Sela sungguh seorang pemulung? 


"Pungut sendiri!" 


Terdengar kekehan kecil dari mulut Cherryl terkesan seperti 
meremehkan, membuat Sela mengernyitkan dahinya heran. 


"Dih, dasar gak waras!" 


Kekehan itu tergantikan oleh decakan sebal dari mulut 
Cherry! ketika mendengar penuturan Sela barusan, sedetik 
kemudian ia kembali tersenyum miring dengan tangan 
bersidekap di depan dada. 


Duk! 


Sekali lagi, Cherryl melempar sekantung siomay dan 
membuangnya tepat di hadapan Sela, cewek itu 
mengedikan dagunya seakan sedang menyuruh Sela untuk 
memungut sampahnya tersebut. 


"Pungut woy! Jadi pemulung tuh harus tau diri, pungut tuh 
sampah!" 


Sela berdesis pelan, menatap tajam sorot mata Cherryi. 
namun tak berselang lama, pandangannya teralih pada 


seorang guru bertubuh gembul yang tengah berjalan ke 
arah mereka. 


"Aduh Cherr! Jangan buang sampah sembarangan dong! 
Gue capek tau!" 


Alis Cherryl nampak terangkat sebelah, tidak mengerti 
dengan maksud senyuman yang terukir di wajah Sela. 


"Cherryl Syaguela!" 


Keduanya tersentak, Cherry! menolehkan kepalanya ke 
samping, tepat di ujung koridor, Bu Puspa tengah berjalan 
tergopoh-gopoh untuk menghampiri mereka. 


Beda halnya dengan Sela, cewek itu tersenyum tipis kala 
rencananya mulai berjalan sesuai yang di inginkan. 


"Ini Bu, saya tadi lagi beresin taman. Cherryl tiba-tiba aja 
dateng terus buang sampah sembarangan, saya 'kan capek, 
dianya malah ketawa gak jelas." jelas Sela dengan wajah 
lelah yang di buat-buat, berusaha meyakinkan Bu Puspa. 


Tak lupa pula ia menyeka keringat di dahinya, agar 
sandiwaranya ini nampak begitu nyata di mata Bu Puspa. 


"E-enggak kok Bu! Dia bohong! Orang saya juga baru lewat, 
eh langsung kena fitnah kayak gini," kilah Cherry! berusaha 
membela diri. 


Bu Puspa melemparkan tatapan garangnya ke Cherryi 
membuat cewek itu menelan salivannya kasar. 


"Saya gak fitnah Bu, lihat aja sendiri. Tuh, banyak buktinya 
juga, dia buang sampah ke saya gitu aja, padahal udah di 
siapin tong sampah." Sela menunjuk-nunjuk beberapa 
sampah yang dibuang Cherryl tadi. 


"Emang bener?" tanya Bu Puspa, di jawab anggukan kepala 
oleh Sela. 


"Fitnah Bu! Fitnah! Saya gak tau apa-apa, beneran deh." 
Cherry! mengangkat jari telunjuk dari jari tengahnya hingga 
membentuk huruf 'V'. 


"Kamu itu memang pembuat onar! Kalau gak bisa bersihin 
taman ya gak usah ngotorin taman! Sekolah ini bukan milik 
orang tuamu! Jangan hanya karena kamu ini anak orang 
kaya bisa berbuat seenaknya!" semprot Bu Puspa. 


Cherry! menundukan kepalanya takut, cewek itu melirik 
Sela melalui ekor matanya, berdesis pelan ketika melihat 
Sela yang tengah cekikikan geli. 


"Tapi Bu " 


"Gak ada tapi-tapian! Sekarang gantian! Kamu yang harus 
bersihin taman!" 


"Lah Bu?" 


"Sela, waktunya kamu istrahat," ujar Bu Puspa sedikit 
melembut pada Sela, membuat Cherry! menghentak- 
hentakan kakinya kesal. 


Duk! 


Gantian, kini Sela lah yang membuang sampah ke arah 
Cherryl, "Ups, gue gak sengaja." Sela mengibaskan 
rambutnya ke belakang, "Jangan di liatin doang, pungut!" 
lanjutnya lagi penuh penekanan. 


la kemudian beringsut pergi meninggalkan Cherryl yang 
tengah mencak-mencak tak jelas di belakang sana. 


Cherry! mengepalkan tangannya kuat, menatap punggung 
Sela begitu tajam. la tidak akan pernah kalah, Cherryl tak 
akan pernah menerima kekalahannya seperti ini, ia tetap 
akan membalas perbuatan Sela padanya, Cherryl berjanji 
akan melakukan apapun untuk membuat Sela menderita. 


Disisi lain namun disaat bersamaan dan tanpa 
sepengetahuan mereka, terdapat seorang cowok yang 
sudah melihat setiap adegan Sela, melihat bagaimana 
sulitnya Sela mencari botol tersebut, bahkan ia juga 
mendengar setiap ucapan Sela saat di kursi taman tadi. 


Cowok yang tengah menyenderkan punggungnya disisi 
tembok itu menghela nafas panjang sebelum akhirnya 
berlalu pergi dari sana. 


KKK 


Pukul 08:24 AM. 


Bima keluar dari kamar mandi dengan wajah segar dan poni 
depan yang sedikit basah, tubuh atletisnya nampak polos, 
hanya ada handuk berukuran sedang yang tengah 
menutupi area privasinya. 


la merebahkan tubuh ke atas tempat tidur king size yang 
terbalut sprei putih miliknya, menatap langit-langit kamar 
dengan tatapan menerawang. 


'Gue juga capek ngejar lo. pengen berhenti, tapi rasanya 
susah banget. ' 


'Kkalau elo mah enak, tinggal ngomong gak suka sama gue, 
tapi gue? Gue udah terlanjur terjebak sama perasaan gue 
sendiri, susah banget buat sekedar ngejauhin lo, ngerti 
maksud gue gak sih?' 


'Eh iya, mana mungkin lo ngertiin gue, lo kan gak pernah 
suka sama gue.' 


Bima memejamkan matanya, tat kala helaan nafas gusar 
keluar dari mulutnya. 


"Gue ngerti Sel, gue ngerti." ia bergumam sembari 
menyibak rambutnya ke belakang. "ada saatnya gue bisa 
bahagiain lo, tapi bukan sekarang," 


tangan Bima bergerak untuk menggapai ponsel yang 
sempat ia charger di atas nakas. Mengaktifkan benda pipih 
tersebut hingga menampilkan lockscreen dengan wallpaper 
wajah seorang cewek yang tengah tersenyum lebar ke arah 
kamera. 


"Senyum terus ya, gue gak suka lihat lo sedih, maaf." 


Kedua sudut bibir Bima tertarik ke atas, mengulas sebuah 
senyuman tipis ketika sebuah video berdurasi satu menit di 
tontonnya, video saat Sela sedang melakukan latihan 
Taekwondo bersama anggota lainnya. 


Beralih dari sebuah video ke beberapa foto cewek berwajah 
imut dengan seragam putih biru yang tengah tertawa 
bersama Hani. 


Sejak menduduki kelas sepuluh di SMA Rajawali, Bima 
sudah di buat tertarik oleh cewek berkuncir kuda dengan 
senyum lebar yang selalu terukir diwajah sederhana itu, 
semuanya berawal saat ia tak sengaja mendapati cewek itu 
tengah membantu seorang guru untuk membersihkan 
halaman sekolah. Disaat murid lain menolak untuk bantu 
membersihkan halaman sekolah, cewek itu justru 
menawarkan diri untuk membantu sang guru. 


Ya, Bima akui ia juga menyukai Sela, berhadapan dengan 
sikap konyol dan tak tahu malu milik Sela mampu membuat 
hatinya menghangat karena nyaman. Entah sejak kapan 
perasaan ini muncul, kian hari Sela mengganggu 
kesehariannya justru membawa perasaan asing ini muncul 
pada Bima. 


Dulu, Bima tak begitu percaya apa itu yang namanya cinta, 
terakhir kali ia merasakannya adalah saat masih menjalin 
hubungan dengan Ralin, tapi semuanya berubah kacau saat 
masalah muncul dalam hubungan mereka, Bima tak akan 
pernah melupakan kejadian itu, kejadian dimana Ralin 
menangis tersedu-sedu dihadapannya. 


la juga senang saat mengetahui ternyata Sela juga 
menyukainya, ingin di ungkapkan tapi gengsi cowok itu 
lebih tinggi. 


BRAAKK!! 


"Anjir! Lo gak pake baju!" pekik Bara heboh setelah 
sebelumnya mendobrak pintu kamar Bima dan menerobos 
masuk ke dalam kamar kakaknya itu. 


"Ngetuk pintu dulu lah Bangsat!" 


Begitu lah Bima. jika bersama orang lain, ia akan bersikap 
dingin layaknya kulkas berjalan, beda lagi jika bersama 
Bara, segala umpatan melayang begitu saja karena terlalu 
sering berdebat dengan adiknya itu. 


"Hehe, ya maaf Abang!" Bara menyengir sambil menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal, bocah yang baru menduduki 
bangku SMP itu menghempaskan tubuhnya ke atas tempat 
tidur, ikut rebahan di samping Bima. 


"Eh, ini 'kan si cewek berotot?" tanya Bima saat tak sengaja 
menangkap walpaper ponsel milik Bima. 


Menyadari tatapan Bara membuat Bima buru-buru 
menjauhkan ponselnya yang masih memperlihatkan foto 
Sela. "Cewek berotot?" 


"Ya iya, cewek berotot, yang pernah nonjok gue." Bima 
mengernyitkan dahi, cowok itu melirik Bara melalui ekor 
matanya. 


"Gak mungkin dia nonjok lo kalau lo gak buat macem- 
macem," cetus Bima. 


Bara menyengir, "gue gak ngapa-ngapain kok, waktu itu dia 
salah faham. waktu di bis ada yang mukul pantatnya, dia 
ngiranya gue." 


Bima terkekeh, membayangkan ekspresi lucu milik Sela 
ketika sedang kesal. "Terus?" 


"Gue protes lah, dia minta maaf." 
"Pelakunya gimana?" 


"Abis, babak belur ama tuh cewek." Bara bergidik ngeri 
ketika kembali mengingat bagaimana brutalnya Sela ketika 
sedang memukuli sang pelaku saat di bus waktu itu. 


"Lo suka sama tuh cewek?" tak ada jawaban dari Bima, 
namun Bara tak mempermasalahkannya, ia hanya 
mengedikkan bahu tak perduli. 


"Oh iya! Gue lupa! Lo di panggil Mama buat makan malam." 
ujar Bara sekilas kemudian beringsut dari tempat tidur, dan 
berlalu pergi meninggalkan kamar Bima. 


Pandangan Bima beralih menatap tas punggung berwarna 
hitam yang sempat ia taruh di atas sofa, cowok itu bangkit, 
berjalan menghampiri sofa dan menggapai tasnya itu. 


Cukup lama tangannya mengobrak-abrik isi tas, hingga 
benda yang ia cari akhirnya di temukan. 


Sebuah botol air mineral pemberian Sela tadi pagi, Bima 
tersenyum memandangi botol tersebut. 


"Lo selalu pengen nyimpan botol ini 'kan?" 


10. Cewek berotot. 


Berjalan menuruni tangga penghubung ke lantai bawah, 
cowok yang sudah siap dengan kaos hitam bertuliskan 
BOSS itu bersiul mengikuti alunan lagu yang keluar dari 
earphone yang menyumpal kedua telinganya. 


Terus melangkah, hingga kakinya sampai di ruang makan, 
mengambil duduk di kursi andalannya, berdampingan 
dengan Bara yang tengah memainkan game online dari 
gadgetnya. 


Bima melepaskan earphone dari telinganya, menoleh ke 
sana kemari, mencari keberadaan Mira, meja makan sudah 
di penuhi berbagai lauk pauk masakan Mira, tapi kemana 
Mamanya itu? 


Cowok itu menoleh ke arah Bara. 
"Mama mana?" 


"Ke minimarket," Bima menganggukan kepalanya mengerti, 
kemudian meraih ponsel di saku celananya, mulai 
menyibukkan diri selagi menunggu kedatangan Mira. 


Ada satu kebiasaan di rumah mereka, jika satu anggota 
keluarga belum datang, maka yang lain tidak akan makan 
duluan. Di sini, tak ada yang makan sendiri-sendiri, rasa 
makanannya tak akan seenak sedang makan bersama. 


Rasanya hambar jika makan sendirian. 


"Assalamualaikum," suara Mira terdengar dari pintu utama. 
Rumah besar keluarga Rigeaster mempermudah Mira untuk 
mengucapkan salam, meski jarak antara ruang makan dan 
ruang tamu terbilang cukup jauh tapi tak akan membuat 
suara Mira teredam, bahkan langkah kaki pun dapat 


terdengar hingga ke lantai atas, bukannya apa-apa, rumah 
luas seperti ini namun minim penghuni. 


"Waalaikumsalam," jawab Bima dan Bara serempak. Bara 
membalikkan tubuhnya, memandang ke arah Mira yang 
tengah berjalan menghampiri mereka, beda halnya dengan 
Bima yang masih sibuk dengan ponselnya. 


"Liat Woy, liat!!" heboh Bara, menyenggol bahu Bima 
berulang kali, membuat ponsel yang berada di genggaman 
Bima hampir terjatuh karena ulahnya. 


Bima memutar bola matanya jengah, di amankan ponselnya 
ke dalam saku terlebih dahulu, kemudian menoleh ke arah 
Bara dengan mimik wajah penuh tanda tanya. 


"Itu! Mama ama cewek berotot," 


"Cewek berotot?" Bima menaikan satu alisnya, cowok itu 
segera berbalik, memandang ke arah Mira yang sedang 
membawa kantung belanjaan sambil menggelayuti tangan 
seorang cewek. 


Sela? 
Bagaimana bisa? 


Kepala Bima bergerak setia mengikuti setiap gerak-gerik 
Sela, bahkan Mira sengaja mempersilahkan Sela untuk 
duduk di hadapan Bima. 


"Udah liatinnya? Mama tau kok, kalau Sela cantik." 


Mendengar penuturan Mira yang seakan sedang 
menggodanya membuat Bima mengalihkan pandangannya 
ke sembarang arah, merasa malu sendiri kala ketahuan 
sedang memerhatikan Sela. 


"Mama kok bisa bareng dia?" tanya Bara membuat Sela 
menolehkan kepalanya ke arah cowok berusia 14 tahun itu. 


"Lo?" cewek itu nampak terkejut saat kembali di 
pertemukan oleh bocah di bus waktu itu. jadi, bocah ini 
adiknya Bima? 


"Iya, gue." 
"Lho? Kalian udah saling kenal?" sahut Mira bertanya. 


"Ceritanya panjang, Tan." jawab Sela memicingkan matanya 
ke arah Bara, hanya di balas kedipan mata begitu genit dari 
adik kandung Bima itu. 


"Udah dulu Backstreetnya. Bima mau tanya, Mama kenapa 
bareng dia?" tanya Bima to the point, membuat Sela 
mendundukan kepalanya takut, mengerti dari maksud 
pertanyaan Bima. 


Sela tak sebodoh itu untuk tak mengerti makna dari 
pertanyaan Bima, seakan-akan cewek tak seharusnya 
berada disini. 


Flashback On 


Lapar, satu kata itu mewakili keadaan Sela saat ini, cewek 
yang masih menggunakan seragam putih-abu itu berjalan 
gontai keluar dari kamar, mengedarkan pandangannya ke 
seluruh penjuru ruang keluarga yang luas ini, suasananya 
sepi. aneh sekali, kemana Andana dan Cherryl? 


Ah, masa bodo dengan mereka! 


Cewek itu kembali melanjutkan langkahnya yang sempat 
tertunda. Melangkah menuju dapur sambil mengotak-atik 


layar ponselnya, langkahnya sempat terhenti saat sampai di 
dekat meja makan. 


Meja makan terlihat kosong, tak ada makanan di atas sini 
membuat Sela mendengus kesal, cewek itu beralih ke arah 
lemari dapur, sama dengan seperti meja makan, hasilnya 
tetap sama : kosong. di kulkas pun begitu, hanya ada 
beberapa butir telur dan cake milik Cherryl yang di buat 
oleh Andana. 


Ingin memakan cake berwarna coklat itu, tapi nyali Sela 
terlalu sedikit, takut jika nantinya Andana akan 
memarahinya. 


Tangan cewek itu memegang sebutir telur ayam dengan 
telunjuk dan ibu jarinya. 


"Beli Mie aja kali ya? Di campur ama telur 'kan lumayan?" 


la mengangguk, kemudian kembali menaruh telur tersebut 
ke tempatnya semula. Jika di pikir-pikir lagi, Sela tak beda 
jauh dari seorang anak kostan, menyedihkan. 


KKK 


Berjalan memasuki minimarket setelah sebelumnya 
mendorong pintu kaca minimarket, dengan bermodalkan 
uang dua puluh ribuan di dalam case ponselnya, Sela 
memang sering menaruh uangnya di case ponsel, dengan 
alasan terlalu malas membeli dompet. 


Untungnya, ia sering kali mengikuti perlombaan bela diri 
antar sekolah, mendapat uang dari hasil kemenangannya 
hingga bisa di tabung untuk kebutuhan pribadi, mengingat 
Andana yang tak pernah perduli padanya membuat Sela 
menjadi mandiri seperti ini. 


Menghampiri rak berisikan berbagai Mie yang sudah berjejer 
rapih sedemikian rupa. Di ambilnya salah satu Mie dengan 
rasa terbilang pedas, kemudian berbalik dan menuju kasir. 


"Sela?" panggil seseorang membuat Sela menoleh ke 
arahnya, senyum Sela mengembang saat mendapati Mira 
yang tengah memandangnya ramah. 


"Kamu sendirian aja disini?" tanya Mira, menghampiri Sela 
kemudian berdiri tepat di hadapan cewek itu. 


Sela mengangguk sebagai jawaban. 


Wanita berusia 40 tahun itu menatap Sela dari atas sampai 
bawah hingga mampu membuat sang empu merasa sedikit 
canggung, "Mamamu gak masak ya?" 


Pertanyaan itu keluar begitu saja dari mulut Mira kala 
melihat sebungkus Mie instan yang berada di genggaman 
Sela. 


Terdiam beberapa saat, Sela bingung harus menjawab apa, 
tidak mungkin ia menjawab yang sejujurnya, bagaimana 
pun ia harus menjaga nama baik Andana. 


"E-enggak kok, Mama lagi keluar kota, sempat masak juga," 
jawabnya sedikit terbata. 


"Terus? Itu Mie buat siapa?" 
"Eh? Ini? Ini buat aku sendiri," 
"Lho? Katanya udah di masakin." 


Sela menggaruk tengkuknya yang tak gatal, melirik ke kiri 
dan kanan berusaha mencari sebuah alasan. 


"Makanannya lupa aku masukin ke kulkas, jadinya basi 
deh." Mira memicingkan mata lucu ke arah Lisa, membuat 
cewek bersurai ombre itu menelan salivanya kasar. 


"Beneran?" tanya Mira penuh kecurigaan. 
"I-iya." 


Mira terbahak hingga matanya ikut tertutup hampir tak 
terlihat lagi, bahkan saat tertawa pun wanita berkepala 
empat itu masih terlihat cantik, membuat Sela 
mengernyitkan dahinya heran, tidak tahu di mana letak 
kelucuannya. 


"Kamu kok gugup gitu sih? santai aja kalau sama saya, 
kayak maling aja tau gak." Sela tertawa renyah mendengar 
penuturan Mira, terbesit rasa legah saat mengetahui Mira 
tidak mencurigainya. 


"Mending kita makan malam bareng, di rumahmu gak ada 
orang 'kan?" 


"Hah?" Sela membulatkan matanya, menatap Mira tak 
percaya. 


"liih, gak usah kagetan gitu kali. Dari pada makan Mie, 
mending kamu ikut ke rumah tante, kebetulan hari ini tante 
masaknya banyak banget, Papa Bima gak jadi pulang hari 
ini, mending kita makan bareng, di rumah juga ada Bima 
sama adeknya lho." jelas Mira panjang lebar. 


"B-Bima?" tanya Sela sedikit terbata ketika mendengar 
nama seorang cowok yang ingin ia jauhi itu. di pertemukan 
lagi dengan Bima? lantas bagaimana usahanya untuk Move 
On? 


Bima Iho ini, cowok dengan pahatan wajah sempurna seperti 
ubin masjid, bening tanpa cacat sedikit pun, cowok itu tentu 
mampu membuat siapapun terpikat, jika sekali tatap saja 
dapat membuat Sela deg-degan, lalu bagaimana nasib 
jantung Sela jika harus makan malam bersama cowok itu? 


"Aduh, Tan. G-gak usah deh, lain kali aja. soalnya-" 


"Harus ikut, kalau kamu nolak artinya kamu gak hargain 
Tante." ucap Mira mutlak, tak bisa di ganggu gugat lagi. 


Flashback Off 


Memandang ragu sadel motor Bima yang terlihat kosong, 
Sela sedikit membalikan tubuhnya ke belakang, menatap 
Mira dengan wajah memelas. 


"Tan, aku naik taxi aja deh, gak papah kok." 


Mira menggeleng tak setuju ketika mendengar penuturan 
Sela. "Tante yang udah nyulik kamu ke sini, jadi 
keselamatan kamu itu tanggung jawab Tante." 


"Tapi Tan, aku bisa jaga diri kok, gak enak juga harus 
nyusahin Bima." Sela tak bohong, ia hanya menuturkan apa 
yang berada dalam pikirannya saat ini. 

"Lho? Emang Bima keberatan?" 


"Bukan git-" 


"Udah, kamu tungguin di sini, Bima lagi siap-siap," potong 
Mira sebelum Lisa menyelesaikan ucapannya. 


"Siap-siap?" tanya Sela keheranan. 


Untuk apa cowok itu bersiap-siap? Hanya sekedar 
mengantar pulang apa perlu bersiap-siap? 


Ini bukan piknik, terkecuali Bima akan mengajaknya ke 
tempat lain sebelum mengantar Sela pulang. Atau mungkin, 
cowok itu punya rencana lain setelah mengantar Sela nanti? 


Hah, semuanya terasa membingungkan, lagi pula Sela tak 
mempunyai hak atas Bima, segala aktifitas cowok itupun 
bukan urusannya. Lebih baik menunggu saja, di antar 
pulang ke rumah, dan setelah itu ia akan melanjutkannya 
dengan marathon drama korea. 


"Psst! Psst!" 


Sela mengalihkan pandangannya, menoleh ke arah Bara 
yang tengah menyembulkan kepalanya dari balik pintu. 


"Apa?" tanya Sela sedikit cetus, masih menyimpan dendam 
tentang kejadian di bus tempo hari, walau tahu bukan Bara 
pelakunya, tapi tetap saja cewek itu merasa kesal pada Bara 
yang masih sempatnya menyengir waktu itu. 


"utek amat." Bara menyenderkan punggungnya ke sisi 
pintu, dengan tangan yang bersedekap di depan dada. 


"Cepetan ngomong!" desak Sela. 
"Ini tentang Bima," 


Sela terdiam dengan mata mengerjap-ngerjap, ia kembali 
bertanya. "Emang Bima kenapa?" tanyanya merasa 
semangat ketika mendengar nama Bima di sebut oleh Bara. 


11. Siapa 


"Mau ngomong apa lo?!" Bima datang membekap mulut 
Bara rapat-rapat, tak membiarkan adiknya itu berbicara 
yang tidak-tidak pada Sela. 


"Ab mmmm ....!" 
"Masuk!" 


Cowok itu menggeret tubuh Bara secara tak manusiawi, 
mendorongnya masuk ke dalam rumah kemudian 
menguncinya, di mana di dalam sana terdapat Bara yang 
tengah menerikai namanya. 


Sela mengernyitkan dahi heran dengan sikap mencurigakan 
dari kakak beradik itu. "Emang, Bara mau ngomong apa?" 


Tak ada jawaban dari Bima, cowok itu mengedikkan 
bahunya acuh, kemudian berjalan melewati Sela dan 
menghampiri motor yang sempat ia parkir di depan rumah. 


"Naik, tunggu apa lagi?" tanya Bima saat melihat Sela yang 
terdiam dengan posisi yang sama di teras sembari memilin 
ujung roknya. 


"Aku, naik taxi aja deh." 


Bima menghela nafas sejenak. tangannya cekatan menarik 
bahu Sela membuat cewek bertubuh ringkih itu terhuyung 
hingga menubruk tubuh keras miliknya. "Jangan buat gue 
ngelakuin hal-hal yang gak di inginkan." 


Sela menelan salivanya kasar, dengan keberanian yang 
masih terbilang sedikit, ia mendongak, menyorot Bima 
dengan tatapan takut. "M-maksud kamu?" 


"Gue udah janji sama Mama buat nganterin lo pulang." Bima 
melepas cengkramannya dari bahu Sela, kemudian 
menyodorkan sebuah helm yang sedari tadi bertengger di 
kaca spion motor. "So, jangan buat gue jadi anak durhaka 
gara-gara gak nepatin janji." 


Sela mengulum bibirnya ke dalam, ia mengangguk cepat 
dan menerima helm yang disodorkan Bima untuknya. "Oke, 
demi Mama mertua." 


Nampak Bima menoleh dengan delikan tajam, membuat 
Sela mengatupkan bibirnya rapat. Apa-apaan sih mulutnya 
ini? Gimana mau move on coba kalau Mira saja masih ia 
anggap sebagai calon mertuanya? 


"Naik," ujar Bima tak bisa di bantah lagi. 


KKK 


Mempererat jaket tipis di tubuhnya, berulang kali Sela 
mengelus pergelangan tangannya yang terasa mengigil 
terkena angin malam, rintik hujan terasa berjatuhan 
menyentuh kulit kepalanya. 


Perlahan, berubah menjadi hujan deras yang turun 
membasahi jagat raya. Motor Bima menepi di sebuah 
cafetaria, singgah berteduh menunggu hujan mereda. 


Bima mengambil duduk di dekat jendela, membiarkan Sela 
untuk ikut duduk di hadapannya. Cewek berambut ombre 
itu terdiam, tanpa mengeluarkan sepatah katapun membuat 
Bima keheranan, tak biasanya Sela jadi pendiam seperti ini. 


"Dari tadi diam," 


Sela mendongak, menatap Bima dengan kedua alis yang 
terangkat kebingungan. "Hm, apa?" 


"Kenapa dari tadi diam?" 


"Gak papah." jawabnya, kembali menundukkan kepala. 
Kejadian tentang di sekolah tadi tentu masih membekas di 
benak Sela, tentang bagaimana Bima berhasil menumbuk 
perasaannya dengan perkataan nyelekit, mengaitkan Sela 
dan Ralin. 


Sela sadar diri, siapa Bima dan siapa dia, tak ada hubungan 
apa-apa di antara mereka, itu lah mengapa ia sedari tadi 
memilih diam. meski pada kenyataannya iman cewek itu 
sempat tergoyahkan ketika berhadapan dengan Bima, 
pasalnya cowok itu terlalu tampan, mubadzir jika tak di 
tatap. 


"Masih keinget tentang di sekolah tadi?" 


Sela tersentak mendengar pertanyaan yang keluar dari 
mulut Bima, cewek itu menggelengkan kepalanya beberapa 
kali. 


"Aku gak pantes buat marah," jawabnya ragu-ragu. 
"Lo pantes marah sama gue," 

"A-apa?" tanya Sela tak percaya. 

"Enggak," 


mendelik kesal, mendengar jawaban Bima yang kurang 
memuaskan itu membuat Sela sedikit merasa kesal, bibir 
cewek itu perlahan mengerucut hingga membentuk buah 
cherry. 


"Soal di sekolah tadi, gue gak serius." 


Sela membulatkan matanya sempurna. menatap sorot mata 
Bima, mencoba mencari sebuah kebenaran di dalam sana. 
tapi cowok ini terlalu susah untuk di tebak, membuat Sela 
sedikit kebingungan dengan maksud ucapan Bima. 


"M-maksud kamu? Kamu suka sama aku? Eh, bukan, bukan. 
kamu beneran gak suka sama aku? Eh apa sih." Sela 
berdecak sebal sendiri, cewek itu mengacak rambutnya 
karena gemas, terlalu gemas dengan lidahnya yang terasa 
keluh, tak mendukung suasana. 


Bima terkekeh, mengulas sebuah senyuman tipis yang 
sukses membuat tubuh Sela menegang, untuk pertama 
kalinya seorang Bima Rigeaster tersenyum di hadapannya, 
Bima tersenyum! Apa ia tak salah lihat? 


'Nikmat mana yang kau dustakan?" 


Sela tersadar ketika Bima berdehem beberapa kali, senyum 
cowok itu juga sudah sirna beberapa detik yang lalu. 


la beringsut dari kursinya, beralih posisi duduk di samping 
Bima dengan tangan yang menggelayut sempurna di 
pergelangan cowok itu. 


"Jadi, omongan kamu di sekolah tadi gak serius?" 


Bima tak menjawab, ia hanya terdiam dengan raut wajah 
yang berubah datar, feelingnya mengatakan bahwa Sela 
akan kembali pada sifatnya semula, terbukti saat cewek 
disampingnya ini nampak menunjukan senyum lebar tanpa 
berkedip barang sedikitpun. 


"Kalo gitu, aku bebas dong buat deketin kamu lagi?" 


Bima lagi-lagi tak menjawab, benar-benar tak memberikan 
respon atas pertanyaan Sela. meski begitu Sela tak 


mempermasalahkannya, diamnya Bima justru di anggap 
jawaban 'ya' oleh Sela. 


Jadi?" tanya Sela menggantungkan ucapannya. 


Bima mengernyit, menoleh pada Sela sekilas dengan wajah 
keheranan, kemudian kembali meluruskan pandangannya 
ke depan seraya menyeruput coffe hangat yang ada di atas 
meja. 


"Kok diem? Tanyain dong, jadi apa gitu?" 

"Ribet." 

Sela mendengus kesal, ia menyenderkan kepalanya ke bahu 
Bima, posisi seperti ini jarang ia lakukan pada Bima, 
pasalnya cowok itu selalu memberikannya larangan keras 
untuk bersentuhan, namun kali ini nampaknya adalah hari 


keberuntungan bagi Sela, Bima bahkan tak menolak 
ataupun memprotes. 


"jadi, kamu gak ada niatan buat nembak gitu?" 
"Berhenti menghayal," 
"Emang salah?" 


"Iya," Sela menegakkan punggungnya, menatap Bima 
lamat-lamat dengan sorot mata penuh tanda tanya. 


"Salahnya dimana?" 
"Karena, gue gak mau lo berharap lebih." 


Sela mengerucutkan bibirnya sebal, ia kembali menoleh 
pada Bima. "Emang kamu belum suka sama aku?" 


"Gak tau," 


Sela mendengus. "Terus kapan dong kamu suka sama aku?" 
"Kayaknya gak akan pernah." 

"Kok gak akan?" 

"Karna dari dulu sampai sekarang gue gak suka sama lo," 


Bohong, yang di katakan Bima itu bohong, Sela tahu itu, 
ada sepercik harapan yang dapat Sela tangkap melalui 
tatapan cowok bertubuh jangkung di dekatnya ini. 


"Gak, atau belum?" 
"Gak tau." 


"lilihh ... nyebelin deh, kalau kamu gak suka sama aku. Aku 
tetap bakal buat kamu suka sama aku!" 


Bima menarik sudut bibirnya, tersenyum tanpa 
sepengetahuan Sela. "Percuma." 


"Pasti udah ada yang lain," Sela bergumam, seketika ia 
merasa lesuh, namun suaranya yang terkesan berbisik itu 
masih bisa masuk ke dalam indra pendengaran Bima. "Ralin 


"Bukan." 


Cewek itu mendongakkan kepalanya dengan ekspresi 
cengo. "Terus siapa?" 


"Ada," 


"Itu mulu iih jawabannya. Udah ah, aku pengen pulang aja." 
sungut Sela, menggapai tas selempangnya yang berada di 
seberang meja kemudian berjalan meninggalkan Bima dan 
menghampiri motor cowok itu. 


Sela membalikan tubuhnya sebelum benar-benar 
mendorong pintu cafe, menatap Bima dengan perasaan 
dongkol. 


"Hujan udah berhenti, kamu nungguin apa lagi?" 


KKK 


Sampai di kediaman keluarga Rumono, Sela mengedarkan 
pandangannya menatap rumah papa tirinya yang terkesan 
sepi sama seperti sebelum ia pergi. Andana dan Cherryl 
belum pulang? 


Kemana mereka? 


Pertanyaan itu berputar di kepala Sela, cewek itu menoleh 
ke arah Bima dengan raut keheranan, sebab cowok itu 
belum juga beranjak dari sana. 


"Kok belum pulang?" 
"Nunggu lo masuk dulu," 


"O-oh, gitu?" Sela mengulum bibir ke dalan, menautkan 
kedua tangannya di bawah sana dengan kepala yang 
tertunduk ragu-ragu. 


"Kenapa gak masuk?" 
la mendongak, "gak mau ngomong sesuatu ke aku?" 


Bima menautkan kedua alisnya, tidak mengerti akan 
maksud ucapan dari Sela. "Ngomong apa?" 


Memutar bola matanya malas, bersamaan dengan keluarnya 
dengusan kesal dari pernafasan Sela, "ngomong selamat 
malam kek, good night, mimpi indah, biar kesannya tuh gak 
tegang-tegang amat." 


Ah, Bima mengerti sekarang. 


Cowok itu terkekeh, menggapai helm full face yang sempat 
ia taruh di setir motor kemudian memasangkan ke 
kepalanya, menyalakan mesin motor dan bersiap untuk 


pergi. 


melihat Bima yang sudah bersiap untuk pergi dari sini. 
Membuat Sela mempoutkan bibirnya kecewa. sebab Bima 
tak akan mengucapkan sepatah katapun seperti 
harapannya, nampak jelas bahwa cowok ini benar-benar tak 
perduli. 


"Cepet tidur, Lusiana." ujar cowok itu sekilas, kemudian 
melajukan motornya meninggalkan kediaman keluarga 
Rumono. 


Tubuh Sela mendadak mematung, rasanya seperti ada 
banyak kupu-kupu yang beterbangan di dalam perutnya, 
antara senang dan bingung, senang saat Bima 
mengucapkan selamat malam padanya, dan bingung dari 
mana Bima mengetahui nama panggilannya saat masih 
kecil? 


Lusiana itu .... 


Adalah nama tengah yang jarang ia pakai lagi. 


12. Ada apa dengan Giraka dan Ralin 


Berjalan menyusuri koridor sekolah seraya mengotak-atik 
layar ponselnya, langit nampak mendung, banyak awan 
hitam yang menggumpal di atas sana, di tambah semilir 
angin yang terasa lebih kencang dari biasanya, mungkin 
hari ini hujan akan turun deras. 


Hani menyumpalkan earphone ke masing-masing 
telinganya. Menyetel lagu dari girlgroup Mamamoo, 
berjudul 'Double Trouble Couple' yang juga merupakan 
soundtrack dari Drama Strong woman Do Bong Soon. 


Tat kala senandung kecil keluar dari mulutnya mengikuti 
alunan lagu tersebut, terus melangkahkan kakinya menuju 
ke kelas. 


Cewek itu menghentikan langkahnya, terdiam mematung 
untuk beberapa saat. Kemudian mencari tempat 
persembunyian, hingga menyembunyikan tubuh mungilnya 
di balik tembok besar penghalang koridor. 


Hani melepaskan earphone miliknya, menyembulkan kepala 
untuk mengintip dua orang di hadapannya saat ini. sesosok 
cowok bersama ... Ralin? 


Dia Giraka? Bersama Ralin? 
Tumben. 


"Lucu gak sih, gak ada angin, gak ada hujan, tiba-tiba lo 
nongol di depan gue." Ralin menyedekapkan kedua 
tangannya di depan dada, melempar tatapan datar ke arah 
Giraka. 


"Sialnya banget gue, ketemu lo di sini," balas Giraka tak 
kalah sinisnya. 


Hani mengernyitkan dahi bingung. Ralin? Giraka? Ada 
hubungan apa di antara mereka? Ah, semuanya 
membingungkan, lebih baik ia tonton saja sampai akhir. 
Drama yang cukup seru. 


"Ck, gue harap lo gak kepincut lagi sama gue." 


"Gak akan terulang." cetus Ralin seraya melangkahkan 
kakinya berniat meninggalkan cowok menyebalkan yang 
pernah menjadi sosok istimewa di masa lalunya. tapi 
sebelum berjalan melewati Giraka, cewek itu 
menyempatkan diri untuk mendekat lalu berbisik. 


Entah apa yang di bisikan Ralin ke Giraka. Hani tak bisa 
mendengarnya dari sudut ini. Sahabat dari Sela itu 
membalikkan tubuhnya dengan punggung yang menyandar 
ke dinding. misteri baru datang lagi, jika tidak di pecahkan 
maka Hani akan penasaran setengah mati. 


Terdapat banyak pertanyaan yang berputar di kepala Hani, 
pasalnya Giraka dan Ralin terlihat begitu tak akur, seakan 
mereka pernah akrab sebelumnya, dan seakan-akan 
mereka pernah terlibat masalah yang serius. 


Menghela nafas cukup panjang, ia melangkahkan kakinya 
berniat kembali ke kelas. 


"ASTAGA!" 


Pekik cewek itu seraya mengelus dadanya kala melihat 
Giraka yang sudah berdiri tepat di hadapannya. la nampak 
menunjukan senyum jahil membuat Hani merasa canggung 
sendiri karena kedapatan tengah menguping pembicaraan 
cowok itu. 


"Lagi ngintipin gue?" 


Hani tersenyum kaku, menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal, bingung harus memberi alasan apa pada Giraka. 


"Gue gak denger, sumpah. Gue sibuk dengerin lagu," kilah 
Hani sembari mengangkat ponselnya ke udara guna 
memperlihatkan lagu yang masih terputar di sana. 


"Bener gak denger? Cuma lihat doang?" 
"itu-itu " 


"Ikut gue yuk." tangan Giraka bergerak menggenggam 
pergelangan Hani dan menyeret cewek itu untuk mengikuti 
langkahnya. 


"M-mau kemana?" 


KKK 


Halaman belakang, sepi dan di kelilingi pepohonan rindang, 
di mana di sana tersedia kursi taman dan rerumputan liar 
yang jarang di pangkas, suasananya horor membuat Hani 
bergidik melihat pemandangan tersebut. 


"Kita ngapain ke sini?" tanya Hani dengan nada lirih, hampir 
tak terdengar. 


"Gue mau ngomong sama lo." Giraka melangkahkan kakinya 
kemudian mengambil duduk di kursi taman, ia menepuk- 
nepuk tempat di sampingnya mengisyaratkan Hani untuk 
duduk di sana. 


"Mau ngomong apa?" 


"Lo lupa sama gue?" 


Kedua alis Hani nampak menaut, tidak mengerti maksud 
dari pertanyaan Giraka. 


"Maksudnya?" 
"Gue! Lo beneran lupa atau pura-pura lupa?" 
"Lupa gimana sih? gue gak kenal sama lo." 


Giraka memutar bola matanya malas, cowok itu mengubah 
posisinya, menyamping dengan tubuh yang sedikit 
mencondong ke depan hingga jarak antara wajah mereka 
terkikis, begitu dekat. 


"Gue, Raka." 


"Raka?"ulang Hani membuat Giraka menganggukan kepala 
dengan senyum mengembang saat Hani mulai mengingat 
tentangnya. 


"Lo beneran Raka?" tanya Hani lagi, rupanya ia masih tak 
percaya, cowok bertubuh tegap di hadapannya ini adalah 
Raka, bocah menggemaskan yang masih sangat-sangat 
membekas di memori kepalanya. Cewek itu memandangi 
Giraka dari atas sampai bawah, berusaha memastikan kalau 
cowok yang berada di hadapannya ini benar-benar Raka, 
sahabat masa kecilnya. 


"Udah gede aja lo, Bangsat!" 


"Ya iya lah Han, ya kali gue kecil mulu." ujar Giraka 
mengacak rambut Hani gemas. 


"Pantesan gue rasanya kayak pernah ketemu sama lo!" Hani 
tak bohong, ia sungguh merasa tak asing dengan cowok ini, 
sejak kecil ia hanya tahu Raka, bukan Giraka, mungkin itu 


juga yang membuatnya sedikit bingung saat Sela menyebut 
nama lengkap dari cowok ini. 


"Btw, Sela apa kabar?" 
"Lo belum ketemu ama tuh anak?" 
"Belum." 


"Ya udah, nanti gue yang urus, sekalian kita reunian, lama 
banget kita gak ketemu ya." 


Suara bel pertanda jam pelajaran berbunyi, mengakhiri 
perbincangan di antara mereka, Hani bangkit dari posisi 
duduknya, berlalu pergi setelah sebelumnya telah 
berpamitan. 


Hani mengayunkan kedua kakinya bergantian dengan 
cepat, kedua sudut bibir cewek itu berkedut menahan 
senyum, beruntung saat ini koridor sudah nampak sepi, jadi 
tidak akan ada orang yang mengiranya tak waras sebab 
tersenyum-senyum sendiri. 


Cewek bertubuh mungil ini nampaknya senang bukan main, 
bagimana tidak senang? Sahabatnya kembali! Girakanya 
kembali! 


Hani tak akan pernah melupakan moment-moment bersama 
antara dirinya, Giraka, dan Sela, masa kecil mereka cukup 
sederhana, hanya bertiga saja, dan itu cukup membawa 
kebahagiaan tersendiri bagi Hani. 


"Astaga!" 


Sudah terhitung dua kali Hani di buat terkejut, cewek itu 
menggerutu sebal sembari mengelus dadanya pelan. la 


mendelik tajam menatap cowok di hadapannya ini nampak 
menatapnya datar. 


"Mau apa lagi lo?" 


Bima menyodorkan sebuah botol kosong ke arah Hani, botol 
air minum pemberian Sela tempo hari. 


"Gue cuman pengen bantuan lo." 
"Lo pengen gue ngasih ini ke Sela?" 


Hani memutar bola matanya malas, sudah ia duga, Bima 
selalu datang padanya jika sedang butuh bantuan saja, dan 
dari kebanyakan bantuan yang dimintai cowok itu, pasti 
menyangkut tentang Sela. 


"Lo pasti udah tahu 'kan, jawaban gue bakal kayak 
gimana?" 


Bima menghela nafas. "Gue tahu, lo gak bakal pernah 
setuju." 


"Terus?" 

"Kasih gue waktu buat ngebahagiain sahabat lo itu." 
Hani mengangkat sebelah alisnya. "Kapan?" 

"Mulai dari sekarang?" tanya cewek itu lagi. 


Bima nampak berpikir sejenak. "Gue bakal ngelakuinnya 
perlahan-lahan." 


Hani mendengus kesal, dulu juga Bima pernah berkata 
seperti ini, namun cowok itu tak benar-benar menepati janji, 
yang ada malah Sela yang makan hati tiap kali melihat Bima 


berdekatan dengan Ralin, cewek yang sama gencarnya 
seperti Sela untuk mendapatkan hati Bima. 


Iya, Hani tahu semuanya, Hani tahu tentang Bima yang juga 
diam-diam membalas perasaan Sela. 


"Gue pegang janji lo." Hani menyambar botol air minum 
yang di genggam oleh Bima, kemudian berlalu pergi tanpa 
sepatah kata lagi. 


Bima sendiri hanya menatap punggung Hani yang perlahan 
menghilang dari balik tembok dengan tatapan dingin. Janji 
yang ia beri pada Hani bukanlah bualan semata, kali ini ia 
bersungguh-sungguh, ia akan menunjukan perasaannya 
pada Sela, namun secara perlahan, ia ingin Sela mengetahui 
perasannya ini dengan sendiri tanpa di beri tahu. 


"Bim! Bima! T-tolong aku!" 


Bima menolehk ke samping, dimana di ujung koridor 
nampak Ralin yang tengah berlari tergopoh-gopoh untuk 
menghampirinya. 


xkKK 


Jam kosong, dua kata itu mewakili kesenangan semua murid 
di kelas 12 Ipa 2, mungkin di seluruh sekolah juga. Senang? 
Tentu saja, ketika mendengar kata 'Jam kosong' maka yang 
terlintas di pikiran siswa pemalas adalah 'terbebas dari 
penjajahan pembelajaran.' 


Jangan tertipu, judulnya saja kelas IPA, isinya hampir IPS 
semua. 


Mohon anak IPS jangan tersinggung, apalagi anak IPA. 


Hani yang hendak memasuki kelas segera menyumpal 
kedua telinganya rapat-rapat, sebelum sesuatu yang buruk 
terjadi pada indra pendengarannya karena suara cempreng 
dari Sela yang tengah berteriak tak karuan didalam sana. 


Cewek itu tersenyum kala Sela melambaikan tangan ke 
arahnya, sebelum itu menaruh tas ke dalam laci kemudian 
memperhatikan setiap gerak-gerik dari sahabatnya itu. 


Sela terlihat bahagia, ada apa? 


Hani beralih menatap botol air minum kosong 
digenggamannya ini dengan seksama, sebenarnya ia agak 
bingung, mengapa Bima memberi botol ini pada Sela? Iya 
kalau isinya masih ada, tapi ini kosong! Lalu harus di 
apakan! Di pajang?! 


Untuk apa juga Sela harus memajang botol ini?! 


"Apaan tuh, Han?" Sela mendudukan tubuhnya ke atas 
meja, mengambil alih botol tersebut kemudian 
memandangnya lama. 


"Botol apaan nih?" 
"Gak tahu." 
"Kalo gak tahu, kenapa di simpan?" 


Hani nampak terdiam sejenak, harus jawab apa? Tidak 
mungkin ia harus menjawab jujur. Tapi ... haruskah?! 


"Itu ... botol bekas Bima." jawab Hani ragu-ragu, ia tidak 
tahu saja, bahwa jawaban asal-asalan itu justru sangat 
benar adanya. 


Sela tersenyum lebar dengan wajah sumringah. "Seriusan 
lo?!" 


"Iya, gitu deh." 
"Dapat dari mana?" tanya Sela lagi dengan mata memicing. 


"Banyak nanya lo, ah! Gue lihat sendiri, dia minum pake 
botol itu!" 


Sela menegakkan punggungnya, menatap botol ini dengan 
mata berbinar. "Bakal gue pajang nih botol." 


Hani bergidik ngeri. "Ternyata beneran gila temen gue." 
xK 
"Makasih Bim, udah mau bantuin aku." 


Sela yang hendak berjalan menuju perpustakaan bersama 
Hani  menghentikkan pergerakannya kala melihat 
keberadaan Bima dan Ralin yang kebetulan berdiri didepan 
pintu gudang. 


"Kedip Sel, kering tuh mata!" 


Sela berdecak sebal, ia menarik tangan Hani hendak lebih 
dekat lagi dengan dua orang di hadapannya ini. 


"Kamu gak capek?" tanya Ralin begitu perhatian sembari 
merapihkan rambut Bima yang sedikit berantakan. 


Sela yang melihatnya menahan nafas kesal. 


"Gak." Bima menepis lembut tangan Ralin membuat Sela 
menghela nafas legah. 


"Kayaknya kamu capak banget, mau aku anterin ke UKS biar 
istrahat aja disana?" 


lagi-lagi nafas Sela tercekat saat tangan Ralin mulai 
menyeka keringat di pelipis Bima. 


"Gue bilang, enggak." Bima menepis tangan Ralin lagi, 
membuat Sela kembali menghela nafas legah. 


Hani yang melihat reaksi lucu sahabat ini hanya terkikik 
geli. 


"Bima sama Ralin ngapain coba berduaan doang di tempat 
sepi kayak gini?" Hani menarik sudut bibirnya kala melihat 
Sela yang nampak menegang. "Jangan bilang ...?" 


Sela menoleh cepat ke arah Hani. "Jangan bilang ...?" 


Cewek itu kembali meluruskan pandangannya pada Ralin 
yang tengah mengancingkan seragam Bima. "JANGAN 


Sela menangkup kedua pipinya dengan mata membulat 
panik, ia berlari sekuat tenaga untuk melerai Bima dan Ralin 
sudah berada dalam jarak yang terbilang dekat. Cewek itu 
menjambak rambut Ralin bak orang kesetanan. 


"GUE GAK SUKA KALO ADA YANG BILANG KAYAK GITU!!!" 


"Arrghh! Gue gak bilang apa-apa!" ringis Ralin berusaha 
untuk melepaskan rambutnya yang kini bisa dipastikan 
berantakan saat Sela menariknya kuat. "Beneran setan ya 
lo, Sel!" 


13. Siapa Aluna 


Serbuan tetes air berjatuhan dari langit mendung, perlahan 
berubah dalam hitungan detik menjadi hujan deras dengan 
terpaan angin yang begitu menusuk kulit. Sejak pagi tadi 
memang cuacanya terlihat tak baik, hingga mengharuskan 
para guru untuk mempersilahkan muridnya kembali ke 
rumah masing-masing. 


Semua murid tentunya senang bisa pulang ke rumah lebih 
cepat, terlebih lagi Sela. Cewek bersurai ombre yang baru 
menginjak usia tujuh belas tahun itu tengah melakukan 
kegiatan favoritnya, ngintilin Bima. 


Namun sebelum benar-benar melaksanakan kegiatan 
favorite-nya itu, ia harus menghadapi Ralin terlebih dahulu, 
cewek itu tengah menyorotnya dengan tatapan tajam, 
dendam masih membekas jelas dibenaknya saat kembali 
mengingat bagaimana brutalnya Sela ketika menjambaknya 
beberapa waktu lalu. 


Sela tak mau kalah, ia balas menatap Ralin begitu sengit. 
Beda halnya dengan Bima yang nampak duduk menyender 
sembari menggusak rambut ke belakang, tak jauh dari Sela, 
ada Hani yang menatap Ralin dan Sela secara bergantian 
dengan wajah cengo. 


"Well ... gue kira ada yang harus ngasih penjelasan." Hani 
memecah keheningan sembari mencuri-curi pandang pada 
Bima. 

Hening setia menyapa mereka. 


Hingga Ralin menggebrak meja dihadapannya tanpa aba- 
aba, membuat semua menoleh ke arahnya, terkecuali Sela 


yang memang sedari tadi tengah menaruh atensi pada 
cewek bersurai cokelat tersebut. "Gak adil!" 


"Gak adil apanya?" tanya Hani tak paham. 


"Sela jambak rambut gue! rambut gue!" Ralin menunjuk 
rambutnya yang berantakan dengan raut penuh kekesalan. 
"Kenapa gue gak boleh balas perbuatannya?!" 


"Lo berani?" tanya Hani menantang dengan penuh 
keyakinan. la yakin segenap jiwa dan raga, Ralin tak 
memiliki cukup keberanian untuk balas menjambak rambut 
Sela. Terakhir kali berusaha melawan, kakinya dibuat terkilir 
hingga membengkak dan harus absent sekolah selama 
beberapa hari, si pelaku tak lain dan tak bukan pasti Sela. 


Ralin mengerjap-ngerjap, bingung harus membalas ucapan 
Hani seperti apa. "Gue ..." cewek itu mengalihkan 
pandangan ke arah Bima. "Bim ... kamu kok diam doang 
sih?!" 


Bima mendongak dengan sebelah alis terangkat. "Terus, 
mau lo apa? Gue jambak rambut Sela?" 


"Y-ya ... gak gitu juga, seenggaknya kamu ngebela aku, 
yang jadi korban tuh aku Iho!" jawab Ralin sedikit terbata, 
nampak sangat jelas ia menghindari tatapan dari Sela dan 
Bima yang bersamaan tertuju ke arahnya. 


"Sela gak mungkin ngejambak lo kalo lo gak mancing- 
mancing emosi." Hani menyidekapkan kedua tangan 
didepan dada, tanpa perduli pada delikan tajam yang 
ditunjukan Ralin untuknya. 


"Gue gak mancing-mancing, Sela nya aja yang bego! pake 
salah paham segala!" tukas Ralin tak terima, Sela yang 
mendengarnya sontak membulatkan mata penuh kesal, ia 


ikut berdiri hingga tinggi mereka sejajar, raut wajahnya 
seakan siap mencakar kulit Ralin sekarang juga. 


"Lo ngatain gue bego?!" 


"Ada yang bisa jelasin?" Hani kembali menyahut, kali ini 
titik fokusnya berada pada Bima. Sedari tadi cewek itu 
memberi kode pada Bima, namun sang empu belum juga 
mau menjelaskan setiap inci dari inti permasalahan kesalah 
pahaman ini. 


"Sel." Bima menarik lengan Sela untuk ikut duduk 
disampingnya. 


Sela yang masih di rundung rasa kesal hanya mampu 
memberontak kecil, setelah itu ia menurut untuk duduk di 
samping Bima, jarang-jarang Iho Bima mau bersikap lembut 
seperti ini. 


"Kenapa? kamu mau ngebelain dia kayak kemarin?" 


Bima menghela nafas sejenak. "Gue gak ngapa-ngapain 
sama Ralin." 


"Bohong!" 

"Gak," 

"Oh ya? Terus ngapain kalian berduaan doang di gudang?" 
"Gue cuman bantuin dia beresin gudang." 


"Kenapa harus kamu yang bantuin dia?!" tanya Sela yang 
kembali tersulut geram. 


"Karena dia minta bantuannya ke gue." 


"Ngejawab terus!" 


"Ya karna lo nanya mulu ke gue." 


Sela mencakari udara dihadapannya penuh rasa gemas, 
demi apapun, ingin sekali ia menelan Bima sekarang juga, 
jika saja Bima bukan cowok yang selama ini diincarnya, 
mungkin sudah lama kuku-kuku panjang Sela menancap 
dikulit putih milik Bima. 


Sela paham, Bima pasti tak akan tega menolak permintaan 
Ralin, terlebih Ralin itu seorang cewek, tapi bukankah agak 
ganjil? Sela sendiri bahkan dapat dengan cepat menangkap 
niat terselubung dari Ralin dengan beralasankan beres- 
beres gudang bersama Bima. Masa Bima tidak menyadari 
modus dari Ralin sih? 


"Bentar-bentar ... Lo bilang : Ralin minta bantuan buat 
ngeberesin gudang?" tanya Hani yang masih mencerna 
maksud dari penjelasan Bima. 


Bima memberi jawaban berupa anggukan kepala pelan. 


"Tumben Ralin mau ngeberesin gudang." Hani mengetuk- 
ngetuk telunjuk ke dagunya, menatap Ralin yang nampak 
menegang dengan seulas senyum miring. 


"Gue, gue, gue di hukum sama Bu Puspa, gara-gara lupa 
ngerjain tugas." 


"Lo lupa ngerjain tugas?" Sela menengok ke arah Ralin 
dengan alis bertautan. "Aneh, padahal lo itu murid 
tauladan." 


Ralin mengerjap-ngerjap beberapa kali, kebiasaannya ketika 
sedang berbohong. “Gue juga manusia biasa kali, wajar kalo 
lupa!" 


Sela mengedikkan bahu acuh, ia menarik tangan Bima 
kemudian menggenggam telapak tangan kekar milik cowok 
itu, alih-alih ingin membuat Ralin panas, ia justru mendapat 
banyak kesempatan, terlebih saat Bima hanya 
menyelundupkan kepala di atas satu lipatan tangan lainnya, 
cowok itu jelas tak memberi protes. 


Nampaknya Bima sangat lelah setelah membantu Ralin 
untuk membersihkan gudang sekolah tadi. 


"Tadi gue telat masuk kelas, gue ngelewatin kelas lo, dan 
yang ngajar disana tuh bukan Bu Puspa." Hani menaik- 
turunkan alisnya pada Sela, jelas sekali sahabatnya ini 
nampak sangat senang saat melihat Ralin yang hanya diam 
tak berkutik seakan kehabisan alasan. 


Bima yang mendengar penuturan Hani sontak mendongak, 
menatap Ralin dengan kedua alis terangkat, yang mana 
justru menambah kesan tampannya semakin bertambah, 
terlebih saat rambut cowok itu terlihat semakin berantakan. 


"Lo ngebohongin gue?" 


Ralin menggerakan bibirnya yang masih terasa kaku, 
melihat raut wajah tak bersahabat yang ditunjukan Bima 
membuat nyali cewek itu mendadak menciut, ia 
mengurungkan niat untuk bersuara, kemudian menelan 
kudah begitu kasar. 


Bima memijit pelipis pelan, ia bangkit dari posisi duduk, 
kemudian berjalan pergi meninggalka ketiga cewek tadi 
tanpa sepatah kata pun, benar-benar sudah kehabisan kata- 
kata, membuat kepalanya mendadak terasa sakit ketika 
harus memikirkan  Ralin yang memanfaatkan sisi 
kelemahannya, Bima jelas tak bisa menolak untuk memberi 
bantuan pada Ralin. 


Ralin yang melihat punggung Bima semakin jauh, 
melangkahkan kakinya guna menghampiri cowok itu, 
namun tangan laknat milik Sela dan Hani sudah menahan 
pergerakannya terlebih dahulu, Ralin hanya mampu 
mengumpat dalam diam, ia tahu, kedua cewek ini pasti 
akan menertawahinya. 


"Bimaa samyaaangg ... bantuin aghu beresin gudang dong 
..!" Hani memperagakan bagaimana cara bicara Ralin yang 
terkesan manja, namun kali ini ia agak menambah kesan 
lebay disetiap katanya. 


"Utututu ... kacian kamu nak, belum apa-apa udah 
ditinggalin." Sela mencubit pipi tirus Ralin penuh gemas, 
tak perduli meski dilemparkan delikan tajam oleh sang 
empu. 


"Bye bye, Ralin, gue mau nyamperin calon imam dulu ya," 
ujar Sela lagi, masih dengan nada mengejeknya, kemudian 
melenggang pergi untuk menghampiri Bima yang pastinya 
sudah menjauh dari mereka. 


kini hanya tinggal Hani dan Ralin saja di sana, menyadari 
terlalu lama mencengkram pergelangan Ralin, Hani buru- 
buru mengangkat kedua tangannya ke udara. "Kulit lo panas 
banget sumpah, ada yang kebakar ya?" 


Ralin mengeram tertahan, hal terakhir yang ia lakukan 
hanyalah mengacak rambutnya frustasi. Sedangkan Hani 
sendiri sudah berlari kabur sebelum mendapat amukan dari 
cewek itu. 


xK 
Sebelumnya, Sela sudah tahu kalau hujan akan turun hari 


ini, sebab itu Sela sudah mengikat Bima dengan janji yang 
ia buat sendiri, membuat cowok itu berjanji akan 


mengantarnya pulang. Masalah tentang Ralin tadi 
sepertinya membuka jalan begitu luas untuk Sela kembali 
mendekati Bima. 


Lantai koridor nampak kotor, terkena kotornya tanah basah, 
berasal dari sepatu-sepatu siswa yang tengah berlalu lalang 
untuk pulang. 


Bima yang berjalan di depan dengan langkah lebarnya, 
sedangkan Sela yang tengah mengikuti langkahnya dari 
belakang, tat kala cewek itu bersenandung ria layaknya 
anak TK. Meski begitu, Bima sama sekali tak 
mempermasalahkannya. 


Bima sudah kehabisan kata-kata, melarang atau memprotes 
Sela pun rasanya percuma, sebab pada dasarnya Sela itu 
pantang menyerah, di usir sekali hanya di anggap angin 
lalu, di usir berkali-kali malah di anggap tantangan. 


"Akh | " 


Tiba-tiba saja, cowok di depannya ini berhenti tanpa aba- 
aba membuat Sela harus menubruk punggung lebar nan 
kerasnya itu. Sela mengelus-elus hidung mancungnya yang 
barusan menjadi korban, mendongak dengan tatapan heran 
ke arah Bima. 


"Kenapa, kok berhenti?" 


Bima membalikan tubuhnya, menatap datar wajah 
kebingungan milik cewek cantik di hadapannya ini. "Kenapa 
lo ngikutin gue mulu?" 


Sela ber-Oh ria, mengerti apa yang di maksud Bima. "Kamu 
belum ngasih aku penjelasan lengkap." 


"Penjelasan apa lagi?" 


"Tentang kamu yang berduaan doang sama Ralin di gudang 
tadi," 


"Gue 'kan udah bilang, gak ngapa-ngapain bareng Ralin 
disana." cowok itu mendorong pelan jidat Sela 
menggunakan telunjuknya. 


"Aku gak percaya!" 


"Terserah." Bima kembali melanjutkan langkahnya yang 
tertunda tadi, namun belun sempat mengambil beberapa 
langkah, ia kembali di buat terganggu saat telunjuk Sela 
terasa menoel-noel tengkuknya, bahkan cewek itu juga 
mengangkat tas punggung Bima, membuat Bima menghela 
nafas frustasi. "Sela ...." 


"Apa?" tanya Sela dengan wajah tak berdosa. 


"Mau lo itu apaan sih?" Bima akhirnya menoleh, meski tak 
menatap Sela secara langsung. 


"Mau aku?" Sela mengetuk dagunya dengan wajah sok 
berpikir. "Mmm ... apa ya?" 


Tangan Sela bergerak menggelayuti pergelangan Bima 
dengan kepala yang ia senderkan ke bahu cowok itu, tidak 
perduli apakah Bima keberatan atau tidak. Jika pun Bima 
merasa keberatan pastinya cowok itu tak akan menolak. 


"Sebelum anterin aku pulang, temenin aku ke toko buku 
dulu ya." 


"Gak bisa pergi sendiri?" 


"Bisa sih. Tapi, mumpung kamu nganterin aku sekalian aja 
'kan kamu temenin aku, ya ya ya?" Bima memutar bola 
mata malas melihat tingkah Sela yang merengek ingin di 


antar, sebenarnya cowok itu mau-mau saja menemani Sela 
sebab ia juga takut terjadi hal-hal yang tidak-tidak pada 
cewek itu, tapi di sisi lain ia juga sedang ada urusan. 


"Kak Bima?" keduanya menoleh ke samping kanan, 
mendapati seorang cewek bertubuh mungil dengan 
seragam rapih yang tengah memeluk buku-buku tebal di 
depan dada. 


Seketika titik fokus Sela teralihkan pada cewek di 
hadapannya ini, cewek yang beberapa hari ini di lihatnya 
sering menghabiskan waktu dengan Bima, sejauh ini Sela 
masih mengurungkan niatnya untuk mencari tahu tentang 
cewek berwajah lugu ini. 


"Hari ini, jadi 'kan?" tanya cewek itu membuat Sela 
mengernyitkan dahinya, menatap tak suka cewek itu, 
sukses membuat nyali adik kelasnya itu menciut. 


"Jadi," jawab Bima seadanya. 
"Kapan?" 


"Gue anterin dia dulu, nanti lo bakal gue jemput." Bima 
menunjuk Sela menggunakan dagunya. 


Menatap Bima dan cewek itu secara bergantian, bingung 
dengan apa yang terjadi di antara mereka, terbesit rasa 
cemburu juga di benak Sela. cewek di hadapannya ini 
nampak mengenal Bima cukup baik, Sela bahkan tidak 
mengerti kegiatan apa yang akan mereka lakukan nanti. 


xK 
Mengeratkan cengkeramannya pada tas ransel miliknya, 


memandang ragu-ragu Bima yang sedang duduk di atas 
motor menunggunya untuk masuk ke dalam rumah. Sela 


ingin bertanya perihal siapa cewek tadi, ada hubungan apa 
cewek tadi dengan Bima, juga kegiatan apa yang di maksud 
mereka. 


Diamnya Bima membuat suasana bertambah hening, Bima 
tak mau pulang sebelum melihat Sela masuk ke dalam 
rumah terlebih dahulu, sedangkan Sela juga tak mau masuk 
ke dalam rumah sebelum pertanyaannya di jawab, padahal 
bertanya pun belum, gimana mau di jawab coba? 


"Kenapa gak masuk?" tanya Bima memecah keheningan. 


"Aku, mau nanya," Sela menjeda ucapannya, sebelum itu ia 
menarik nafas dalam-dalam, mendongak dengan sorotan 
tajam menatap mata elang milik Bima. 


"Cewek tadi siapa? Ada hubungan apa sama kamu? Terus 
kalian bakal ngapain aja? Jawab yang jujur! Aku gak mau 
kamu bohong, Ini soal rumah tangga kita!" 

Kumat sudah penyakit cewek ini. 


"Dia Aluna, partner gue," 


"Partner? Partner apaan?" tanya Sela lagi dengan mata yang 
memicing penuh kecurigaan. 


"Olimpiade." 

"Serius?" 

"Hm," 

"Terus, tadi kamu mau ngejemput dia buat apa?" 


"Buat belajar bareng," 


'Halah! alasan doang belajar, paling juga kecentilan, modus 
deket-deket suami orang lagi!' rutuk Sela dalam benaknya. 


Merasa kesal, Sela membalikkan tubuhnya kemudian 
berjalan meninggalkan Bima tanpa sepatah katapun, 
menoleh pun rasanya malas sekali. Alasan belajar, 
memangnya tak bisa belajar dengan orang lain, kenapa 
harus dengan Bima? 


Sela memasuki rumahnya, membanting pintu cukup keras, 
ia menghela nafas cukup panjang dengan mata yang 
terpejam lembut. Sela beralih posisi ke jendela, mengintip 
Bima dari celah hordeng. Cowok itu sudah berlalu pergi. 
Hah, tidak peka sekali. 


Memasuki kamarnya, Sela menghempaskan tubuhnya di 
atas tempat tidur, pagi tadi ia mendapat kabar dari Andana, 
Mama beserta saudari tirinya sedang berkunjung ke rumah 
Nenek, neneknya Cherryl tentunya, bukan Nenek Sela. 


Katanya, Andana dan Cherryl akan berkunjung ke sana 
selama tiga hari, dan tiga hari itu merupakan kebebasan 
Sela dari penderitaannya, tak ada lagi yang mengekangnya, 
dan tak ada lagi yang mengusilinya seperti Cherryl. 


Terkadang, Sela merasa iri pada Cherryl, keluarga cewek itu 
lengkap, mendapat kasih sayang lebih, tak seperti dirinya 
yang tak di inginkan ini. 


14. Saingan baru. 


Helaan nafas gusar keluar dari pernafasan Sela berulang 
kali. Cewek itu menelungkupkan kepala di antara lipatan 
tangan yang ia taruh di atas meja dengan pikiran melayang 
kemana-mana. Di samping Sela terdapat Hani yang tengah 
mengumpati sang guru karena memberi tugas yang sukses 
membuat kepalanya terasa terbakar. 


Buku catatan Hani sudah menipis sebab lembaran demi 
lembaran di sobeknya karena kesal, setiap jawaban yang ia 
tulis selalu salah, sedangkan Sela sudah menyarankan 
untuk meminta bantuan dari tante Google, tapi Hani tetap 
kekeuh ingin mengerjakan tugas itu sendiri murni hasil 
pemikirannya. 


Sela tidak mau mengambil pusing tentang tugasnya itu, 
bersikap bodo amat dengan apa yang akan terjadi pada 
nilainya nanti. Sela lebih memilih menopang dagu sembari 
melempar pandangan ke arah jendela, di mana di sana 
memperlihatkan luasnya lapangan upacara. 


"Ah, anjing lah pokoknya. Sel sperma yang jadi janin itu sel 
sperma pemenang gak sih? Pusing deh." sungut Hani seraya 
mengacak-ngacak rambutnya frustasi. 


"Salah," jawab Sela membuat Hani berdesis pelan. 
"Sok tau lo!" 


Sela menegakkan punggungnya, menatap wajah sangar 
sahabatnya itu dengan ekspresi datar yang sangat tidak 
cocok di wajahnya. 


"Sel sperma yang jadi bayi tuh bukan sel pemenang, tapi sel 
yang tersakiti karena di pojokin sama sel lainnya. Karena 


gak tahan di bully terus akhirnya dia kabur terus salah 
masuk ke rahim emaknya, makanya pas lahir Bayi nangis 
karena gak sudi datang ke dunia yang kejam ini." 


Rahang Hani seakan ikut jatuh mendengar penjelasan dari 
Sela, penjelasan yang tak pernah ia dengar sebelumnya, 
cewek itu menepuk jidatnya sendiri. 


"Pengen nabok ya Allah." 


"Gimana? Jawaban gue bagus 'kan? Iya dong, gue 'kan 
jenius." Sela menarik kerah seragamnya ke atas dengan alis 
yang terlihat naik turun penuh rasa bangga. 


"Jenius pala lo!" 


Sela menyengir hingga menunjukan deretan giginya yang 
rapih sembari menggaruk kepalanya yang tak gatal, cewek 
itu menolehkan kepalanya kembali memandang ke arah luar 
jendela, dan di saat itu pula senyumannya perlahan luntur. 


Melihat sesosok pengendara motor yang terlihat tak asing di 
matanya saat memasuki area parkir, Bima? Sedang 
berboncengan dengan cewek yang pastinya bukan Ralin, 
cewek yang katanya adalah partner olimpiade Bima, yang 
kini di ketahui namanya adalah Aluna. 


Untuk apa mereka berangkat ke sekolah bersama-sama? Jika 
alasannya menyangkut olimpiade, bukankah itu tak masuk 
akal? Ya, terkecuali ada hubungan spesial di antara mereka. 


Mereka terlihat serius membicarakan suatu hal, entah apa 
yang di perbincangan Aluna dan Bima. Lisa tidak perduli, 
yang ia perdulikan mengapa Aluna bisa sedekat itu dengan 
Bima? 


Salah gak sih kalau Sela cemburu? Iya, Sela tahu ia tak 
berhak untuk cemburu, lebih-lebih lagi Sela bukan siapa- 
siapanya Bima. la tak berhak mencampuri urusan cowok itu, 
tapi menyangkut perasaan pasti sah-sah saja kalau ia 
cemburu. Sela suka pada Bima, entah untuk yang ke berapa 
kalinya ia mengaku cemburu. 


"Sel, lihatin apa sih?" Hani mengikuti arah pandang Sela, 
cewek itu mengerutkan dahinya tak suka kala mengetahui 
apa yang menjadi penyebab murungnya sahabatnya itu. 


"Kalau gak suka ya gak usah di lihatin." 


Yang di katakan Hani memang ada benarnya, Sela juga tak 
mau menatap pemandangan tak sedap itu terlalu lama, 
karena semakin di lihat maka semakin sesak perasaannya. 
Tapi, hatinya berkehendak lain, matanya terasa gatal ingin 
memandang ke arah sana, jika tidak di lihat maka ia akan 
merasa penasaran. 


Rumit sekali. 


"Sampe kapan sih lo naruh perasaan sama cowok kayak 
gitu?" pertanyaan bernada cetus itu membuat Sela 
termengu beberapa saat, tidak mengerti dengan 
perasaannya sendiri. 


"Sampe, dia balas perasaan gue." 


"Dari jaman hayati sama zainudin masih jadian juga Bima 
belum balas perasaan lo, lo mau nunggu sampe Ikan di 
spongebob bisa berenang?" 


"Apaan sih lo?! Ngawur deh," sungut Sela membuat Hani 
memutar bola matanya jengah. 


"Terserah deh, terserah." Hani kembali menyibukkan diri 
dengan tugas-tugas di hadapannya, ia sudah malas 
meladeni sahabatnya yang terlalu berharap itu. 


KKK 


Jam istrahat tengah berlangsung, semua kelas seketika 
kosong sebab para muridnya berhamburan keluar kelas. 
Sela dan Hani tengah berjalan berdampingan menuju 
kantin. Hingga keduanya sampai di area kantin yang padat 
akan manusia kelaparan. 


Sebelumnya, mereka berpencar untuk memesan makanan 
masing-masing kepada penjaga kantin yang berjualan di 
sana. Barulah mereka mengambil duduk di tempat yang 
sudah di klaim sebagai milik mereka, di meja paling pojok 
dekat lapangan, di mana di sana mereka bisa menikmati 
terpaan angin sejuk sambil menyantap makanan masing- 
masing. 


"Itu Kak Bima sama Aluna gak sih?" 


Sela sontak mendongak kala mendengar nama Bima di 
sebut oleh salah satu murid yang duduk di meja 
hadapannya. Tatapannya tentu langsung tertuju pada dua 
remaja yang tengah berjalan beriringan sembari membawa 
buku-buku tebal menuju ke sisi lapangan. 


"Akhir-akhir ini Kak Bima jadi sering ngabisin waktu bareng 
Aluna." sahut cewek dengan rambut di cepol yang tengah 
duduk di sisi cewek yang bertanya tadi. 


"Kenapa? Lo cemburu?" 


"Dih, enggak. Gue heran aja gitu, kok bisa sih Kak Bima 
gampang banget di deketin sama Aluna," 


"Emang salah? Mungkin Aluna cewek yang selama ini di cari 
Kak Bima." 


"Terus apa kabar sama Kak Sela dan Kak Ralin?" 


Sela yang mendengar namanya di sebut, menaikkan 
sebelah alisnya, raut wajahnya berubah datar sembari 
menatap punggung adik kelasnya itu. 


"Mungkin, Kak Bima bosan sama Kak Sela atau Kak Ralin, 
makanya deketin Aluna yang baru pindah ke sekolah ini." 


Sela mencengkram garpu di tangan kirinya, kemudian 
menaruh benda besi tersebut begitu keras ke atas meja 
hingga menimbulkan suara yang cukup nyaring, Hani yang 
melihat perubahan sikap cewek di sampingnya ini hanya 
mampu mengernyit kala Sela beringsut dari tempat 
duduknya. 


"Mending kalian urusin pelajaran kalian dari pada ngurusin 
urusan orang lain." 


Merasakan ada yang menepuk bahunya, cewek dengan 
rambut tercepol itu mendongak, matanya membulat kala 
mendapati Sela yang kini berdiri di sisinya dengan tampang 
tak bersahabat. "Kak Sela?" 


"Mampus!" 


Sela tak menanggapi kedua adik kelas yang kedapatan 
menggunjingnya itu, cewek itu hanya menarik nafas dalam 
kemudian melangkah pergi menuju lapangan : tepatnya 
pada sepasang remaja yang tengah duduk disana. 


Niat ingin menjadi penengah antara Bima dan Aluna 
mendadak meluap dan menghilang entah kemana, kala Sela 


melihat kedatangan Ralin yang juga tengah menghampiri 
Bima dan Aluna. 


Entah apa yang cewek itu katakan, namun agaknya ia 
sangat kesal, terbukti saat Ralin menghentak-hentakkan 
kakinya ke tanah dengan wajah tertekuk. Ralin juga nampak 
menunjuk-nunjuk Aluna, sedangkan cewek yang menjadi 
sasaran tersebut hanya menunduk tak berani membalas 
setiap lontaran kata dari Ralin. 


Sela mengernyit melihat kepergian Ralin dari sana, namun 
tatapannya teralih pada Bima yang seakan sedang 
menenangkan Aluna dengan tangan naik turun mengusap 
pelan punggung Aluna. 


Melihat kedekatan antara mereka tentu membuat Sela 
kembali dirundung kesal, Sela mendengus, ia berbalik 
kemudian berjalan menjauh dari sana, bukannya kembali 
menghampiri Hani, cewek itu hanya berjalan lurus 
meninggalkan area kantin, selera makannya mendadak 
hilang, tujuannya kini adalah toilet, mungkin dengan 
membasuh wajah dapat menghilangkan rasa gundahnya ini. 
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"Ini toilet cewek, ngapain kamu berdiri di situ?" tanya Sela 
dengan nada cetus saat melihat keberadaan Bima yang 
tengah berdiri dengan punggung menyender ke dinding di 
depan pintu toilet. 


"Gue nungguin lo." 


"Nungguin aku?" tanya Sela tak paham, ia memalingkan 
wajah ke arah lain, asal jangan menatap Bima, pertahannya 
mendadak ingin runtuh sekarang juga, terlebih lagi saat 
Bima memandangnya dari atas sampai bawah. 


"Ngapain kamu nungguin aku?" 
"Gue cuman pengen ngomong sama lo." 


"Ngomong sekarang, Hani nungguin aku di kelas." Sela 
menyidekapkan kedua tangannya ke depan dada, 
mendadak ia ingin bersikap jual mahal pada cowok di 
hadapannya ini. 


Jika orang lain yang dapat melihat Sela saat ini, pasti ia 
akan berpikir kalau Sela itu sedang ngambek pada 
pacarnya. 


"Gue tahu lo liatin gue sama Aluna tadi." 


Mendengar penuturan Bima tentu membuat Sela sedikit 
terkejut, namun secepat mungkin Sela kembali bersikap 
biasa saja. "Emang kenapa? Salah?" 


"Sel ...." Bima berjalan mendekati Sela, membuat sang empu 
sontak memundurkan langkahnya agar memberi sedikit 
jarak antara mereka. 


"Mau ngapain kamu?!" tanya Sela panik. 


Tak ada jawaban dari Bima, namun tiba-tiba ia 
menghentikan pergerakannya membuat Sela menghela 
nafas lega kala cowok itu tak lagi mendekatinya. “Gue ... 
cuman gak pengen lo benci Aluna juga," 


Sela mengerutkan dahi tak mengerti. "Benci Aluna ... Juga?" 


"Gue harap lo gak salah paham sama Aluna." Bima 
berdehem, kemudian memalingkan wajah ke arah lain. “Gue 
gak mau lo benci Aluna, kayak Ralin." 


Sela terdiam sejenak dengan mata mengerjap-ngerjap. 
"Ralin benci Aluna?" 


Bima mengangguk. "Lo pasti udah dengar tentang kabar 
gue dan Aluna yang udah nyebar kemana-mana, 'kan?" 


"Kalian pacaran?!" Sela bertanya balik dengan wajah panik. 


Bima menghela nafas pelan sembari memijit pangkal 
hidungnya. "Gue 'kan udah bilang kalo Aluna itu cuman 
partner olimpiade gue." 


Suasana mendadak hening. 


Baik Bima maupun Sela, keduanya sama-sama terdiam. 
Bima tentu tak mengeluarkan sepatah kata lagi, namun 
cowok itu masih betah berdiri di hadapan Sela sembari 
memandang wajah cewek itu lamat-lamat. Beda halnya 
dengan Sela yang masih mencerna maksud ucapan Bima. 


"Kamu gak mau aku salah paham?" Sela menatap Bima 
dengan sorot berbinar, senyum lebar merekah di wajah 
cantiknya, setelah mencerna baik-baik setiap ucapan Bima 
tadi membuat cewek itu paham sekarang. Ah, ia merasa 
istimewa, seakan-akan Bima tak mau terjadi ke salah 
pahaman antara mereka. 


Bima berdehem dengan tangan terkepal menuntup 
mulutnya, ia berbalik meninggalkan Sela tanpa 
memperdulikan segala teriakan menggoda dari cewek 
tersebut. 


"Bima udah suka ya sama aku ...?" 
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Keluar dari ruang ganti pakaian, menghampiri loker dan 
bercermin pada cermin berukuran sedang yang tersedia di 
balik pintu lokernya. Sela melepas ikat rambut yang 
menguncir rambut panjangnya, membiarkan surai 
panjangnya terurai dan menjuntai menutup punggung. 


Di masukannya pakaian latihan Taekwondo ke dalam loker 
beserta sabuk merah kebanggaannya. Di lanjutkan dengan 
mempoles cream pencerah ke wajah mulusnya, tak lupa 
pula ia mempoles liptint berwarna pink cherry ke bibir 
tebalnya. 


"Sela?" 


"ASTAGA!" pekik Sela terkejut seraya mengelus pelan 
dadanya, menutup pintu loker dan mendapati Ralin yang 
tengah bersedekap dada di sampingnya. 


"Gue malas berantem," cetus Sela. 
"Tenang, kali ini gue gak bakal ngajak berantem." 
Sela menaikan satu alisnya. "Maksud lo?" 


Ralin tersenyum tipis, iris hazelnya nampak menajam 
menatap iris biru milik Sela. Cewek itu melangkahkan 
kakinya, perlahan menghampiri Sela. 


Mengetahui ada yang mencurigakan dari Ralin, Sela 
memundurkan kakinya beberapa langkah, tangannya juga 
ikut terkepal, mengambil ancang-ancang bela diri jika 
nantinya Ralin berbuat sesuatu yang tak diinginkan. 


"Gue cuman mau ngajak lo kerja sama." 


15. Bima nyebelin. 


Ramainya jalanan ibu kota di malam hari membuat 
siapapun yang melihatnya pasti tak ingin memalingkan 
tatapan dari pemandangan tersebut, kerlap kerlip lampu 
yang menghias banyak bangunan membuat pemandangan 
tersebut tak bosan di pandang mata. 


Sela menyenderkan kepalanya di jendela kaca milik Bus 
yang tengah di tumpanginya, memandang ke arah 
padatnya jalanan. la mengaktifkan ponsel hingga 
menampilkan lockscreen dengan foto Bima sebagai 
walpapernya. 


Jam menunjukan pukul delapan waktu Indonesia barat. 
"Gue cuman mau ngajak lo kerja sama." 


Sela menaikan satu alisnya, berusaha mencerna apa yang 
di katakan Ralin barusan. Apa ia tak salah dengar? Ralin, 
musuh bebuyutannya kini mengajaknya bekerja sama? 


"Lo pasti tau alasan gue buat ngajak lo kerja sama," ujar 
Ralin dengan senyuman tipis sambil memainkan jemari 
lentiknya yang memperlihatkan kuku-kuku panjang 
miliknya. 


"Gue bukan cenayang yang bisa ngerti isi fikiran lo!" sinis 
Sela mengerutkan keningnya tak suka. 


Ralin menghela nafas cukup panjang, cewek itu 
menyedekapkan kedua tangan di depan dada kemudian 
kembali memandang Sela. "Lo pasti tau 'kan tentang gosip 
jadiannya Bima dan Aluna?" 


Sela terkekeh pelan, terkesan sedang mencemooh. "Jadi, lo 
mau ngajak gue kerja sama buat jauhin Aluna dan Bima?" 


"Akhirnya lo paham juga." Ralin menyunggingkan bibirnya. 
Senyuman licik itu tentunya membawa rasa curiga bagi 
Sela, bagaimana pun ia tak boleh percaya begitu saja pada 
cewek di hadapannya ini, mungkin saja Ralin punya rencana 
lain untuk menjatuhkannya. 


"Gue bisa misahin mereka dengan cara gue sendiri, sama 
sekali gak butuh bantuan lo." 


"Pede juga ya. Gak papah deh, kita gak tahu apa yang bakal 
terjadi kedepannya," 


Sela memutar bola matanya malas, cewek di hadapannya 
ini benar-benar sulit untuk di tebak. 


"Tapi, gue yakin nantinya lo bakal butuh bantuan gue." 


Bus yang ia tumpangi berhenti di salah satu halte pinggir 
jalan hingga membawa kesadaran Sela kembali. Sela turun 
dari Bus dengan tas ransel berwarna hitam tersampir 
sempurna di bahu kanannya. 


Cewek yang masih menggunakan pakaian khas anggota 
Taekwondo itu memilih berjalan kaki menuju sebuah 
Cafetaria yang terletak tak jauh dari sana, tempatnya 
membuat janji bersama Hani dan Raka untuk reunian. 


la memasuki bangunan tersebut, langsung mendapati Hani 
yang sudah duduk manis di salah satu meja dekat jendela 
seraya melambai-lambaikan tangan ke arahnya. 


Sela tersenyum simpul, di hampirinya meja tersebut 
kemudian duduk bersebrangan dengan Hani. 


"Raka mana? Gue penasaran kayak gimana dia sekarang." 


"Ada, tuh lagi mesen minuman di barista." tunjuk Hani 
menggunakan dagunya ke arah barista. Sela menoleh, 
memandang seorang cowok bertubuh jangkung dengan 
posisi memunggungi mereka, cowok itu nampak berbincang 
dengan salah satu pelayan wanita di sana. 


"Lo kok bisa keringetan gini?" tanya Hani sekilas kemudian 
mengobrak-abrik isi tas selempangnya, mencari sesuatu di 
dalam sana. Hingga berselang beberapa saat, akhirnya ia 
menemukan sebungkus tissue. 


Hani kembali menatap lurus ke arah Sela, tangannya 
bergerak untuk mengelap setiap peluh keringat yang 
membasahi wajah serta leher Sela dengan sangat telaten. 


"Lo udah makan?" tanya cewek itu lagi, langsung di jawab 
anggukan oleh Sela. 


Di tatapnya wajah Sela lamat-lamat, wajah lesuh yang jelas 
terlihat pucat pasih tapi sengaja di samarkan oleh bantuan 
liptint, Sela berbohong lagi. Sahabatnya itu selalu 
berbohong jika di tanya seperti ini, Hani tahu kalau Sela 
berbohong sebab merasa tak enak padanya. 


"Lo gak cocok kalau lagi bohong," cetus Hani. 


"Yang bohong siapa? Gue gak bohong kok," kilah Sela 
berusaha meyakini Hani. 


"Gue tahu lo belum makan, itu bibir merah tapi kering." 
tunjuk Hani ke arah wajah Sela tepatnya di bibir cewek itu. 


"Pengaruh latihan." 


"Gak ada hubungannya, monyet!" sungut Hani merasa kesal 
sendiri, tangannya bersidekap di depan dada dengan dahi 
mengerut jelas. 


"Udah nunggu lama ya?" tanya Raka yang datang 
membawa nampan berisikan makanan serta minuman, 
menghampiri meja mereka kemudian duduk tepat di 
samping Sela. 


Sela menolehkan kepala pada Raka, begitu pun Raka yang 
ikut menolehkan kepalanya ke arah Sela, dan di saat itu lah 
tatapan mereka bertemu. 


"Lo?" 
"Lo?" 
Pekik mereka bersamaan. 


"Lah? Kalian udah pernah ketemu? Katanya belum," tanya 
Hani kebingungan. 


Sela dan Giraka sama sekali tak menjawab pertanyaan Hani, 
keduanya sibuk melempar tatapan tajam satu sama lain. 
Sela memicingkan mata tak suka kala kembali bertemu 
dengan cowok menyebalkan di koridor waktu itu. 


Begitupun Giraka yang juga sama terkejutnya saat kembali 
bertemu dengan cewek gila seperti Sela. 


"Sela mana?" 
"Raka mana?" 
Tanya mereka bersamaan lagi. 


"Tuh, lagi tatap-tatapan," kekeh Hani yang merasa lucu 
dengan tingkah kedua sahabatnya itu. Keduanya kompak 


menoleh pada Hani dengan tatapan horor, kemudian 
kembali saling menatap seperti semula. 


'Jangan-jangan?' 


"angan bilang, lo Raka?" tanya Sela takut-takut dengan 
mata yang membulat. 


"Sela?" 


Keduanya terdiam mematung untuk beberapa saat, Sela 
yang merasa tegang sama halnya dengan Giraka yang juga 
tak kalah tegang darinya. Suasana cafe tiba-tiba saja 
berubah horor karena aura dari keduanya, padahal 
pengunjung cafe ini terbilang cukup banyak. 


"Akh!! Kenapa harus elo sih?!" pekik Sela sambil 
menjambak rambutnya frustasi. membuat pengunjung lain 
tergelonjak kaget dengan tatapan heran yang di lemparkan 
padanya. 
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Lalu lalang siswa ketika memasuki halaman sekolah. Hani di 
tugaskan oleh Bu Puspa untuk mengawasi para adik 
kelasnya. mata cewek itu menajam dengan wajah tegas 
membuat nyali para Junior menciut, hingga tak berani 
menoleh ke arahnya. 


Jika boleh jujur, Hani sebenarnya malas di jadikan penjaga 
pagar sekolah seperti ini, padahal security di sini masih 
berguna. Tapi, mengingat Sela yang belum juga 
memunculkan batang hidungnya membuat Hani meng- 
iyakan tugas yang di beri Bu Puspa. 


Sembari menunggu kedatangan Sela, sekalian ia juga akan 
mengawasi para adik kelas kekurangan belaian yang akhir- 


akhir ini meraja lela dengan pakaian ketat juga polesan 
make up begitu tebal. 


"HANI!!!" 


Sela berlari tergopoh-gopoh menghampirinya, cewek 
dengan pita biru yang mengikat setengah rambutnya itu 
nampak melambaikan tangan ke arahnya. 


"Han, Bima belum dateng?" tanya Sela sesaat setelah berdiri 
tepat di hadapan Hani. 


"Udah dari tadi dia mah, tuh lagi belajar bareng dedek 
gemesnya." tunjuk Hani ke arah kelas yang berada di lantai 
dua, tepat pada jendela kaca yang memperlihatkan Bima 
sedang duduk berhadapan dengan Aluna. 


Sela menipiskan bibirnya dengan mata yang memicing tak 
suka, di langkahkan kakinya meninggalkan Hani. 


"Lah, gila! Gue nungguin di sini selama berjam-jam malah di 
tinggal gitu aja!" rutuk Hani pada Sela, meski tak di dengar 
lagi. 


Memasuki kelas XII IPA 1, Sela mengedarkan pandangannya, 
hingga tatapannya jatuh pada sesosok cowok yang sibuk 
menjelaskan isi buku pada Aluna. Sela mengatur nafasnya 
sebisa mungkin, kemudian berjalan menghampiri kedua 
sejoli itu. 


Cewek itu mengambil duduk tepat di samping Bima, 
tersenyum ke arah Aluna yang tengah menatapnya terkejut. 


"Bim, aku juga mau belajar." 


Bima yang awalnya ingin membalik lembaran buku 
mendadak menghentikan pergerakannya, cowok itu melirik 


Sela melalui ekor matanya dengan sorot kebingungan. 
"Kamu mau 'kan bantu aku?" 


Menghela nafas sejenak, Bima menegakan punggungnya 
kemudian menoleh ke arah Sela, menatapnya dari atas 
sampai bawah. Penampilan Sela terlihat tak biasa, jika hari- 
hari sebelumnya Sela selalu tampil dengan seragam ketat 
yang keluar dari roknya, kini cewek itu terlihat begitu rapih 
layaknya siswa teladan, pakaian tak terlalu ketat juga baju 
yang dimasukkan ke dalam rok. 


"Kok tumben?" 
"Tumben apanya?" 
"Tumben mau belajar." 


Sela menggaruk tengkuknya yang tak gatal dengan 
senyuman mengembang. 


"Aku habis dapet siraman rohani dari Bu Puspa," jawabnya 
asal, tak perduli apakah Bima akan percaya atau tidak, 
cewek itu hanya ingin menyingkirkan Aluna agar bisa 
berduaan dengan Bima. 


"Kenapa harus bareng gue?" 


"Karena, aku maunya belajar sama kamu." Bima memutar 
bola mata malas, sikap Sela yang tiba-tiba berubah seperti 
ini membuatnya sedikit bingung, namun ada baiknya juga 
jika ia membantu Sela untuk belajar. 


Sela mengalihkan pandangannya ke arah Aluna, di saat itu 
pula Aluna yang kedapatan sedang memerhatikan Sela 
menjadi gelagapan sendiri. 


"Udah berapa hari kalian belajar bareng?" tanya Sela 
lembut, membuat Aluna mendongak dengan wajah cengo. 


"U-udah, seminggu Kak." jawab Sela sedikit terbata. 


"Lumayan lama juga. Ya udah, sekarang gantian, waktunya 
gue yang belajar bareng Bima." 


"Kok, gitu?" 


"Kenapa? Lo keberatan?" Aluna menggeleng pasrah, cewek 
berkulit pucat itu menatap Bima yang juga tengah 
menatapnya, berharap cowok di hadapannya ini 
mengatakan sesuatu padanya. 


Namun Bima tetap bergeming, cowok itu justru 
memandangnya datar tanpa membela sedikitpun. Aluna 
hanya bisa pasrah sekarang, di rapihkan barang-barang 
belajar miliknya kemudian bangkit dari posisi duduknya. 


Sela sendiri sudah tersenyum kemenangan, memandangi 
adik kelasnya itu dengan wajah tengil. 


"Tetep di situ." 


Aluna mengentikkan pergerakannya, menatap legah ke arah 
Bima yang ternyata mau membelanya, namun tak berselang 
lama pandangan Aluna beralih pada Sela yang tengah 
menunjukan ekspresi tak suka. 


"Kita bisa belajar bareng," 
"Tapi Bima " 
"Lo keberatan?" tanya Bima memotong ucapan Sela. 


"Iya! Aku keberatan!" sinis Sela tak terima, di tatapnya 
wajah Aluna dengan sorotan tajam, seakan siap mencongkel 


kedua mata sipit cewek itu. 


"Kalo gitu, silahkan belajar sama orang lain." 


